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ABSTRAKS

Laila Hanifa, Team Teachinglalam Pembelajaran Bahasa Arab Di MAN
Gandekan Bantul’Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunarlijéga,
2009).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaenamses pembelajaran
bahasa Arab dengaream teachingdi kelas X3 MAN Gandekan Bantul dan
kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam pemiafajpahasa Arab dengan
team teaching

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. |®a hal ini, penelitian
dilaksanakan di kelas X3 MAN Gandekan Bantul. Telpgngumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observaswameara dan dokumentasi.
Adapun sumber data penelitian ini diperoleh dabdpapa siswa kelas X3 dan
guru bahasa Arab MAN Gandekan yang tergolong tegm teachingAnalisis
yang digunakan adalah analisis data non statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahweam teachinggang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab di kelas X3 MAN Gandekaals cukup efektif dan
sesuai dengan prosedur pelaksansseam teachingyang baik. Akan tetapi
berdasarkan penelitian di lapangan, mereka mengdlaberapa kendala dalam
belajar bahasa Arab. Kendala tersebut antara keimdala bacaan & tulisan, tata
kalimat, hafalan mufrodat, faktor dari guru, damdala dari faktor sikap siswa itu
sendiri.

Beberapa solusi yang direkomendasikan untuk masigatasalah tersebut
antara lain: menggunakan pendekatan individualat&ah siswa, penggunaan
metode mengajar yang bervariasi dan tidak membesaserta materi yang
diajarkan sesuai dengan kondisi siswa sehinggaasiswdah memahaminya.
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukagi para pengajar serta
siapa saja yang peduli dengan perkembangan pemaeid)ahasa Arab.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakawk urgrinteraksi
dan saling memahami satu sama lain termasuk bagusie Mengingat
fungsi bahasa yang utama adalah sebagai alat kkasiinmaka setiap suku
bangsa dan lapisan masyarakat mulai terbesar sayaag terkecil
mempunyai bahasa daerahnya masing-masing, denpasabtersebut mereka
dapat menuangkan gagasan, ide, dan pikiran meegadl orang lain dengan
tujuan yang diinginkan.

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa Interahsidin mana
bahasa Arab sangat terkenal dan telah dipelajadsisnya oleh umat Islam
karena bahasa Arab adalah bahasa kitab suci dam&imagama umat Islam
sedunia, maka tentu saja ia merupakan bahasa padisgy signifikansinya
bagi ratusan juta muslim sedunia, baik yang benkgb@an Arab maupun
bukan! Pengajaran bahasa Arab pertama kali di nusantatata untuk
memenuhi kebutuhan seorang muslim dalam menunaatah, khususnya
ibadah sholat.Demikian pula do'a-doa atau bacaan-bacaan dalatatgberlu
difahami dan dihayati maknanya agar sholat benaatbéerfungsi sebagai

media komunikasi dengan sang Pencipta. Selain aebagjasa agama, bahasa

! Azhar ArsyadBahasa Arab dan Metode Pengajarannyéodyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), HIm. 1.

2 Ahmad Fuad EffendyMetodologi Pengajaran Bahasa AraMalang: Misykat, 2005),
HIm.22.



Arab saat ini telah dimasukkan dalam kurikulum peéikdn, baik di
Ibtidaiyah, Tsanawiyah, maupun Aliyah sampai Pargartinggi, yaitu yang
bercirikan Islam, baik yang di bawah naungan Depaein Agama atau
Yayasan Islam.

Berhasil atau tidaknya pencapaian pendidikan banlgakgantung
kepada bagaimana proses belajar yang dialami oteta ssebagai peserta
didik.® Proses belajar juga tidak terlepas dari peran gehagai pengajar
dalam menerapkan metode yang dapat mendorong sistulk belajar. Tapi
pada kenyataannya, sampai saat ini masih banyakp@nggunakan metode
klasikal, dan bertumpu pada suatu materi yang suda@hapkan oleh
madrasah, sehingga tidak ada suatu yang menujlbgdean dan akhirnya
siswa merasa jenuh menerima pelajaran yang maraenggrsebut dianggap
membosankan bagi siswa.

Seiring dengan perkembangannya, pembelajaran bah&sb
mengalami problematika, apalagi di Indonesia pa@d mi, pelajaran bahasa
Arab dipandang sebagai momok yang menakutkan o&ddaggn siswa
terutama yang belum pernah mempelajari bahasag&ladlumnya. Untuk itu,
mempelajari bahasa Arab dengan baik memerlukan qufessional,
pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran tggrad, serta keterlibatan
aktif dari siswa itu sendiri, sehingga siswa dapaherima materi dengan baik

dan mudah memahaminya.

% Slameto,Belajar dan Fator- Faktor Yang Mempengaruhinydakarta, Rineka Cipta,
2003, HIim. 82.



Di sekolah-sekolah, terutama di Indonesia dalamgaj@nan bahasa
Arab perlu dikedepankan. Sebagaimana yang telakhdi di atas, bahwa
dalam pengajaran memerlukan guru yang professigaafj dimaksud dengan
guru professional dibidang bahasa Arab adalah mgatumahir berbahasa
Arab, memiliki pemahaman budaya yang luas, adaoyaittnen atas profesi
yang ditekuninya sebagai seorang guru bahasa Amalmjahami materi ajar
secara komprehensif, dan mempunyai keterampilandaimengajarkan
bahasa AraB.

Selain itu metode yang digunakan dalam pengajalak tukup dengan
satu metode saja, dan mengenai metode ini dihamagiéxga cipta dari guru.
Dengan inilah yang menjadikan seseorang guru itbihlemampu
membangkitkan pikiran minat siswa untuk aktif, da@ngajarnya dengan cara
yang mudah difahami oleh sisk@dapun macam-macam metode pengajaran
adalah metode pengajaragiro’ah (membaca), metode pengajarania’,
pengajaramuhadatsalfpercakapan)jawa’id (nahwu)dan lain sebagainya.

Dengan metode-metode tersebut, guru harus dapaterapkannya
dalam pembelajaran bahasa Arab yang menyenangleningga dapat
mendorong siswa untuk lebih berminat mempelajathaba Arab.Team
Teachingmerupakan model pembelajaran yang dapat membesikaa lebih

aktif, yang mana guru pengampunya terdiri dari duang guru atau lebih

* Radliyah ZaenuddinMetodologi & Strategi Alternatif Pembelajaran Bahag\rab,
(Yogyakarta, Pustaka Rihlah Group,2005). HIm.23}- 2

®> Abu Bakar Muhammadyletodhe Khusus Pengajaran Bahasa Ar&®uyrabaya, Usaha
Nasional, 1981). HIm. 8 - 9



yang dapat membantu siswa lebih maksimal dalamjareldan akan lebih
menarik lagi jika suasana kelas tidak monoton.

MAN Gandekan merupakan lembaga pendidikan formalbaivah
naungan Departemen Agama. Dalam pengajarannya, ritesy@ara guru
bidang studi menggunakateam teaching di antaranya adalah dalam
pembelajaran kimia, akutansi, matematika dan bafesaitu sendiri. Tujuan
dari menggunakateamteachingini adalah guru lebih efektif dalam mengajar,
dan mengoptimalkan dalam membimbing siswa untukhleiktif, bukan
karena kebanyakan guru bahasa Arab.

Sebagaimana yang telah diamati oleh peneliti selgfk 1l, bahwa
pembelajaran bahasa Arab di MAN Gandekan menggunigean teaching
dan di dalamya diterapkan berbagai macam metodg sesuai dengan materi
yang diajarkan. Akan tetapi dengan menggunakam teachingselama ini
siswa belum efektif dalam mengikuti pelajaran, kapaiswa juga tidak
memperhatikan ketika guru menyampaikan materi, ipaskdiajarkan oleh
dua guru.

Adapun pembagian tugas guru yang dilakukan daieam teaching
adalah satu guru menyampaikan materi selama sat\pgajaran dan yang
satu mengontrol siswa-siswa serta membantu merelteadap kesulitan-
kesulitan yang dialaminya. Setelah satu jam pelajarsai guru bergantian

posisi mengajar dan mengontrol siswa sampai duggajaran.

® Hasil wawancara dengan Bpk Ahmad Murod, selaku dpathasa Arab, pada tanggal 05
Februari 2009



Pembelajaran bahasa Arab di MAN Gandekan bertupgar siswa
menguasai empat kemahiran dalam berbahasa Arab kaldm, kitabah,
giro’ah, istima’, ditambah laghiwar untuk melatih siswa dalam melakukan
percakapan dengan bahasa Arab.

Masalahnya sekarang adalah, apakah proses pemaeldgngarieam
teaching yang digunakan ini berhasil mendorong siswa lediiif dalam
belajar, yang bertujuan supaya siswa dapat memapelagaran bahasa Arab
dengan baik, kemudian apa kendala-kendala yangdaiihasiswa dalam
pembelajaran dengaeam teachingersebut.

Hal inilah yang mendatangkan keresahan dan menggrenulis serta
termotivasi untuk meninjau ulang proses pembelajaengarteam teaching
yang dilakukan, sehingga menemukan solusi terbaikgan pengembangan

pembelajaran bahasa Arab yang aktif sebagai lifebeglgi setiap individu.

. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah pemahaman terhadap ruang lingkapsi ini,
maka penulis memandang perlu untuk merumuskan &eéenasalah seperti
di bawah ini:
1. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab deegamteaching di
MAN Gandekan Bantul?
2. Apa kendala yang dihadapi siswa MAN Gandekan Bardalam

pembelajaran bahasa Arab dengzam teaching



C. Tujuan Dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Pen€litian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini diaaanya adalah
a. Untuk mengetahui proses pembelajaran demgamteachingdi MAN
Gandekan Bantul.
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi siswa dgdambelajaran
bahasa Arab dengaeam teaching
2. Kegunaan Pendlitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Untuk memberikan tambahan pengetahuan serta wawdakm
berfikir bagi penulis dalam hal pembelajaran bahfasd.
b. Untuk memberikan sumbangan pemikiran terhadap plajaban
bahasa Arab dengaeam teachingli MAN Gandekan Bantul.
c. Untuk menambah wawasan bagi pengajar MAN GandekamtuB

mengenateam teachinglalam pembelajaran bahasa Arab.

D. Telaah Pustaka
Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsigambelajaran bahasa
Arab di MAN Gandekan yang menggunakaeam teaching untuk
mendukung penyusunan penelitian ini, maka penuétakaukan penelusuran
terhadap beberap#erature yang berkaitan dan mempunyai relevansi dengan

permasalahan yang akan diteliti. Adapun penelyemg sudah dilakukan, ada



beberapa penelitian yang berupa makalah, skrigsis,tbuku-buku dan lain-
lain yang cukup mendukung dalam penelitian inintheanya adalah:

Skripsi saudari Zaitun dengan juddMetode Kerjasama Dalam
Pembelajaran bahasa Arab Pada Santri Angkatan 190822007) Pondok
Pesantren Mahasiswi Darush Shalihat Sleman Yogyaka@ang menjelaskan
bahwa dengan metode kerjasama ini terdapat suakerpbangan pada diri
santri dalam mempelajari bahasa Arab baik yang dmeaknpuan tinggi
maupun yang berkemampuan rendabh.

Tesis yang ditulis oleh Haryanto dengan jutiyphaya Penerapan Team
Teaching Dalam Pembelajaran IPS Di SMP N 1 Pandagjla yang
membahas tentang penerapan meteden teachinglalam pembelajaran IPS,
bahwa penerapan ini terbukti semakin efektif, sida@h aktif, guru lebih
kreatif, aktif, dan inovatif dalam proses pembetaja kemudian respon siswa
terhadap pelajaran IPS lebih positif.

Buku karya Dra. Roestiyah N.K. dengan judi8trategi Belajar
Mengajar’. Buku tersebut membahas berbagai macam-macam tetamk
metode-metode pembelajaran, diantaranya tentangepénteam teaching
tujuannya serta kekurangan-kekurangan wain teachingni.

Buku karya Oemar Hamalik dengan jud&lendekatan Baru Strategi
Belajar Mengajar Berdasarkan CBSARQuku ini menjelaskan tentang latar
belakang team teaching konsep pengajarannya, serta kebaikan dan

kelemahannya dalateam teaching



Buku karya Drs. H. Baharuddin, M. Pd. | dengan |udieori Belajar
dan Pembelajaran” buku ini membahas konsep-konsep belajar menurut
Islam, Behaviorisme, Kognitivisme, Konstruktivisméan Humanisme, di
mana dalam teori menurut humanisme diantaranya m@easb tentang
pengertiarteam teaching

Adapun perbedaan antara penelitian ini derijarature di atas adalah
penelitian lebih memfokuskan pada proses pembatajpahasa Arab dengan

team teachingerta kendala-kendala yang dihadapi oleh siswa.

. Landasan Teoritis
Landasan teori diberikan dengan harapan sejauh kimundapat
mengemukakan uraian teoritis secara ringkas das g#ri beberagaerature
yang relevan dengan pokok masalah yang akan ditelit
1. Tinjauan Tentang Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran adalah dari kata belajar, yang artmganperoleh
pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui alperam,
mengingat, menguasai pengalaman, dan mendapatkarmasi dan
menemukan (Hilgrad dan Bowe).
Adapun tujuan dilaksanakannya sebuah pembelajatatata agar

terjadinya perubahan tingkah laku pada seseoraag péserta didik.

" BaharuddinTeori Belajar Dan PembelajararfAr-Ruzz Media).2007, him13.



Dengan pembelajaran tersebut akan mempermudah andaddkm belajar
untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapaketErampilarf.
Yang dimaksud bahasa Arab di sini adalah bahasé# Aebagai

mata pelajaran di MAN Gandekan Bantul sesuai mettate kurikulum

yang berlaku di sekolah tersebut, bahasa Arabndinsencakupmufrodat

(kosakata) hiwar (percakapan)hahwu (tata bahasajiro’ah (membaca),

istima’ (menyimak) kalam(berbicara) daiitabah (menulis).

2. Tehnik-tehnik Motivas Terhadap Siswa

1. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar

2. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicsipaia sehingga
dapat merangsang untuk mendapat prestasi yang leaik di
kemudian hari

3. Menjelaskan secara konkret terhadap siswa terhaajag yang
dilakukan

4. Membentuk kebiasaan yang baik dan menggunakan mberdariasi

3. Tinjauan Tentang Team Teaching
1) Pengertian Team Teaching
Team Teachingadalah sistem pengajaran yang direncanakan

oleh dua atau lebih guru sebagai tim pengajar,ngghi guru dapat
merencanakan pengajaran bersama, berbagi sumbajarbelan

menggabungkan siswa.

8 Slameto,Belajar dan Fator - Faktor Yang Mempengaruhinydakarta, Rineka Cipta),
2003. Him. 82.
° Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, (JakaRaeka Cipta), 2006, him 148-149.
19 BaharuddinTeori Belajar Dan PembelajararfAr-Ruzz Media).2007, him145.
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Dapat dijelaskan juga bahwa pembelajateam teaching
menurut Oemar Hamalik adalah suatu metode pengsagan guru,
siswa, ruangan, dan kurikulum yang memerlukan matatam guru
sebagai suatu regu untuk merencanakan, melaksgnatanmenilai
program pendidikan bagi semua anak yang dipertargjgwabkan
kepada merek#.

Menurut Ahmad Sudrajal,eam Teachingherupakan salah satu
bentuk strategi pembelajaran yang melibatkan d@agmuru atau
lebih dalam proses pembelajaran siswa, dengan pgambperan dan
tanggung jawab secara jelas dan seimbang.

2) Perencanaan Pembelajaran Team Teaching
Menurut Philip Commbs perencanaan pengajaran adalah suatu
penerapan yang rasional dari analisis sistematisegrperkembangan
pendidikan dengan tujuan agar pendidikan itu ebekté dan efisien
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan para siswa a@syanakatnya?
Adapun tahapan-tahapan dalam perencanaan pemhbel@@ngan
team teachingdalah:
a. Tahap pangembangdudevelopment stagespada tahap ini guru
melakukan komunikasi, kerja sama, dan kolabordsisama lain.
b. Tahap yang lebih majadvanced stagesPada tahap ini para
siswa ditugaskan pada suatu regu guru, dan bukda ipdividu-

individu guru. Prosedur kenaikan dan evaluasi diboteh regu

» Oemar Hamalik,Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar BerdasarkCBSA,
(Sinar Baru Algen Sindo) 2003, him.100.
2 Harjanto Perencanaan Pengajaraflakarta, Rineka Cipta) 2003, Him. 6.
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bersama staf, sehingga guru harus memiliki pandagygag sama,
saling mempercayai, merencanakan bersama, danaseyag
Menyusun rencana: Penyusunan program pengajaras tanulai
lebih dulu dengan mengadakan survei terhadap typeadidikan
sekolah, mempelajari kebijakan dewan pendidikanmbahas
pengajararteam teachingpersama administrator dengan para staf
sekolah.

. Menyusun rencana operasional: Menyusun rencana& dgasar
kurikulum, tujuan pengajaran, alokasi waktu, danygasan staf.
Pada tahap ini diperlukan kerja sama antar guruandal
perencanaannya. Dalam menyusun RPP (Rencana Relaksa
Pembelajaran) disusun secara bersama-sama olap gatu yang
bergabung dalamteam teaching supaya setiap guru yang
bergabung dalamteam teaching memahami apa-apa yang
tercantum dalam isi RPP tersebut, mulai dari stakdenpetensi,
kompetensi dasar, dan indikator yang harus dirkeh siswa dari
proses pembelajaran sampai kepada sistem peniiaghevaluasi
siswa. Selain menyusun RPP bersama, metode yang aka
digunakan dalam pembelajartgam teachinguga direncanakan
bersama, agar setiap guru mengetahui alur proselsgi@aran dan
tidak kehilangan arah pembelajaran

. Mengadakan pemilihan dan pengembangan: dbsflam hal ini

sangat diperlukan semangat dan sikap serta ketetitbersama.
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Begitu pula dilakukan penyesuaian diri dengan reagaengajaran
beregu dan melibatkan diri dengan regu-regu gurasdifh
komunikasi harus diperbaiki dengan jalan mengadgeatemuan
badan penasihat, mengadakan definisi yang mantaanig tugas
pimpinan, kebijaksanaan, kesempatan mengekspresikeiide
baru, dan sebagainya.
3) Komponen-Komponen Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Team
Teaching
Agar suatu pembelajaran dapat berlangsung efektika seorang
guru (pengajar) harus mengetahui komponen-kompoyary ada
dalam suatu pembelajaran.
a. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab Denfi@am Teaching
Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak
dicapai pada akhir pengajaran, serta kemampuan Yeangs
dimiliki siswa, sasaran tersebut dapat terwujudgdenmetode-
metode pembelajarih
Tujuan pembelajaran bahasa Arab pada umumnya adalah
sebagai alat komunikasi dan untuk menguasi kentabiegbahasa,
di antaranya dalam kemahiran membaca, menulis, imaRy dan

berbicara menggunakan bahasa Arab.

¥ Oemar Hamalik,Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar BerdasarkCBSA,
(Sinar Baru Algen Sindo), 2003, him.107-108

4 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru Dan Implementasi KTSBakarta, Persada
Press) 2008. Him. 133
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Adapun tujuan pelaksanaan pembelajaran dengam
teachingini adalah membantu siswa agar lebih lancar teryead
interaksi belajar mengajar secara kuantitatif maupwalitatif
karena diampu oleh dua orang guru, juga meringamaigajar
sehingga bisa bertanggung jawab bersama terhadi@prpa yang
diberikannya® Penerapan digunakannygam teachingni
dalam pengajaran bahasa Arab yaitu untuk membepkyanan
pengajaran yang variatif pada siswa. Terutama datamgajarkan
kemahiran berbahasa diantarangéima’, kalam, kitabah,dan
giro’ah.

b. Materi Pembelajaran

Dalam menyusun materi pelajaran harus selalu mengac
pada tujuan yang hendak dicapai sehinnga dalamupangn
materi harus ada seleksi, gradasi dan organisagrin&eleksi
dimaksudkan untuk menentukan materi apa yang seRrajan
tujuan apa yang hendak dicapai. Gradasi dimaksudiawa
materi adalah menentukan luas dan susunan bahatindkitas
serta bahan yang akan disajikan.

c. Metode Pembelajaran
Peranan metode adalah sangat penting yaitu sebigjai

untuk menciptakan proses belajar mengajar dengdnskaingga

!> Roestiyah N. KStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta 2001), HIm. 96.
8 Muhammad, Abu Bakalletodhe Khusus Pengajaran Bahasa Argdurabaya: Usaha
Nasional) 1981,
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terciptalah situasi kelas yang komunikatif. Dalarteraksi belajar
mengajar guru berperan sebagai penggerak dan péinigim

Metode juga merupakan faktor yang essensial datasep
belajar mengajar. Dalam pengertian luas, metodgdraiencakup
perencanaan dan segala upaya yang bisa ditempaim dahgka
pencapaian tujuan belajar mengajar secara efebtif efisiern.’
Oleh karenanya metode mengajar yang baik adalabd@etang
dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa.

Radliyah Zaenuddin menjelaskan dalam bukunya yang
berjudul Metodologi dan Strategi Alterntif Pembelajaran Baha
Arab tentang macam-macam metode pembelajaran bahaka Ara
meliputi:

1. Metode Gramatika-Tarjamah

Metode ini menekankan pada pemahaman tata bahada u
mencapai keterampilan membaca, menulis dan memzaihje
Metode ini bersandarkan pada suatu asumsi, bahwgikd
semesta” merupakan dasar semua bahasa di duntatdarahasa.
Belajar bahasa dengan demikian dapat memperkuaarkpoan
berfikir logis dan memecahkan masalah. Para peseidi
didorong untuk menghafal teks-teks klasik berbahasag dan

terjemahannya.

17 Syamsudin, dkk,Metodologi Pembelajaran Bahasa Atal{Yogyakarta, Pokja
Akademik UIN Sunan Kalijaga) 2006, him.22
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2. Metode LangsungThorigah Mubasyarah)

Metode ini memprioritaskan pada keterampilan (oentai.
Karakteristik dari metode ini adalah (a) Memberioptas yang
tinggi pada ketrampilan berbicara, (b) Basis peajhehnnya
terfokus pada tekhnik demonstratif; menirukan daanghafal
langsung, di mana siswa mengulang-ulang kata, kalirdan
percakapan, (c) Mengelakan jauh-jauh penggunaamshalibu
pelajar, (d) Kemampuan komunikasi lisan dilatih asac cepat
melalui tanya jawab yang terencana dalam pola akgeryang
bervariasi, dan (e) Interaksi guru dan siswa terggcara aktif.

3. Metode Membacérharigah Qiro’ah)

Metode membaca memberi perhatian kepada kemahiran
membaca. Metode ini berangkat pada asumsi bahwgupsaan
semua keterampilan berbahasa adalah sesuatu yastghihulan
agar lebih realistis dengan tujuan pembelajaranasgmhasing,
keterampilan membaca hendaknya didahulukan, denghak
mengenyampingkan porsi pembelajaran menulis dandaea.

Adapun karakteristik metode ini adalah (a) kegiata
pembelajaran berbasis pada pemahaman isi bacaagarden
didahului oleh pengenalan makna kosakata, kemuai@mbahas
isinya secara bersamaan dengan bantuan guru, (bB) bedasa
tidak dibahas secara penjang lebar, namun dipiéihgysesuai

dengan fungsi maknanya semata, (c) Kegiatan pefabmta
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dilanjutkan dengan hadirnya tugas-tugas yang dijaolah siswa
untuk mengokohkan pemahaman siswa akan bahas bzaagn
dimaksud.

4. Metode AudiolingualTharigah As-sam’iyah Syafahiyah)

Menurut metode ini, bahasa adalah apa yang didetega
yang diucapkan. Berkembangnya komunikasi yang metkien
jarak antara individu satu dengan individu lainsgata kebutuhan
kepada bahasa untuk dipergunakan dalam berkomunikas
merupakan motivasi lahirnya metode ini.

5. Metode Eklektik (metode campuran)

Dalam bahasa Arab, metode ini memiliki penamaamgya
bervariasi. Metode ini tidaklah berbeda dengan detyang
lainnya.yang mempunyai kelebihan dan kekurangan.aara
kelebihannya adalah, bahwa bila metode ini didukuwigh
profesionalisme guru yang memadai dalam melakulamggyaan
metode pengajaran, maka aspek kekuatan dari métodekan
semakin terasah untuk teraplikasi secara propakiodamun
sebaliknya, bila ia tidak didukung oleh kompetenmsttodologi
yang professional dari pengajar di dalam kelas, anaietode
eklektik ini akan menjadi tidak menentu.

. Langkah-Langkah Pembelajardeam Teaching
Beberapa hal yang harus dilalui dalam proses pexjaoeh

dengarteam teachingdalah sebagai berikut:



17

Dalam mengambil keputusan dilakukan oleh kelompakgy
mencakup dalam perencanaan, pelaksanaan maupuk untu
mengatasi masalah konflik di dalam kelompok. Perayua
keputusan dan control tentang siswa dilakukan ajahu.
Pembuatan keputusan merupakan bagian yang peraiagd
perencanaan dan pelaksanteam teaching

Pengelompokan para siswa dalaeam teachingbersifat
fleksibel dengan mempertimbangkan faktor besarnya
kelompok dan faktor diversitas kelompok. Fleksthsi ini
diperlukan untuk memecahkan berbagai masalah yang
bertalian dengan besarnya kelas, tujuan-tujuan ke,
kompetensi para guru, pilihan metode mengajar dan
perbedaan individual para siswa.

Pengawasan terhadap siswa. Pengawasan sangaukhper!
karena para siswa melakukan bermacam-macam kegiatan
instruksional dan sering timbul konflik di sekolaBumber
terjadinya konflik-konflik itu adalah: (1) Tujuamjuan
sekolah tidak serasi dengan kebutuhan dan keingirsama
sehingga terjadi konflik antara siswa dengan gwam antara
siswa dengan masyarakat. (2) Adanya pengaruh antara
kelompok satu dengan yang lainnya, (3) Karena plede
individual, guru sering salah tafsir mengenai tiagkliaku

siswa yang menyebabkan tindakan yang baru terhadap
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mereka, (4) Disebabkan oleh masalah-masalah pérgada
diri siswa sendiri. Dengan adanya konflik ini dilddan
pengawasan yang bersifat koreRfif.

e. Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yangin@ht dan
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam probekjar
mengajar-’

Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telianelung
dalam tujuan pendidikan. Secara umum tujuan pelaggiokelas
adalah menyediakan fasilitas bagi bermacam-macagiatee belajar
siswa dalam lingkungan sosial, emosional, danektahl dalam kelas.
Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan siswaj@edan bekerja,
terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasaasana
disiplin, perkembangan intelektual, emosional d&apsserta apresiasi
pada siswa (Sudirman N, 1991, 3%%)

f. Evaluasi Pembelajaran Dengé@am Teaching

Menurut Wand dan Brown, evaluasi adalah suatu kiala
atau suatu proses untuk menentukan nilai dari ses8asuai dengan
pendapat di atas, maka menurut Wayan Nur Kancawaluasi

pendidikan dapat diartikan sebagai tindakan ataiusproses untuk

¥ pid....... hal..108, 109, 110
19 Syaiful Bahri,Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta), 2006. HIm:173
?pid.....Hal 178
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menentukan nilai sebagai sesuatu dalam dunia pkadictau segala
yang sesuatu yang ada hubungannya dengan dunialiend

Berbeda dengan pendapat tersebut, Roestiyah N.K
mengatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan mengkampudata
seluas-luasnya, sedalam-dalamnya, yang bersangkwtangan
kapabilitas siswa guna mengetahui sebab akibahdsihbelajar siswa
yang dapat mendorong dan mengembangkan kemamplagar be
4) Ciri-Ciri Pengajaran Team Teaching Bagi Guru

1. Guru memiliki kemampuan mengajar yang professiomalka
tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan pengajakan
memadai dibandingkan dengan guru yang berkualéadah.
Team teachingni akan berhasil dengan baik bila guru sebagai
pelaksanaeam teachingersebut memenuhi kualifikasi yang
telah ditentukan.

2. Sikap guru harus dijiwai oleh sikap mental kemaakaran
yang mendalam karena pengajaran beregu menuntut
kemampuan bekerja sama dalam kelompok, saling nmesmer
dan memberi, toleransi, dan saling menghormati sama lain.

3. Kompetensi kepribadian merupakan syarat mutlak yzargs
dimiliki oleh setiap guru. Di samping memiliki sifsifat yang

baik sebagai Warga Negara, juga harus memiliki siédagai

2 pid....... Hal 50
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pendidik yang dipertunjukkan dalam tingkah lakursghari-

hari di sekolah.

F. Metode Pendlitian
Metode Penelitian merupakan suatu pemilihan belberaptode yang
digunakan dalam penelitian. Metode penelitian dalaah ini terdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, penentuan sumdta; dengumpulan data,
dan analisis data.
1. Pendekatan dan Jenis Penélitian
Metodologi yang dikenal dalam penelitian ada duade&atan, yaitu
kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan yang digumakpenulis dalam
penelitian ini adalah kualitatif. Pendekatan kuasiit adalah suatu
penelitian yang lebih menekankan pada pengumpudéa yang bersifat
kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunalkewalisis kualitatif
dalam pemaparan data, analisis data dan penganiietimpularf?
Penelitian ini juga dapat digolongkan sebagai peaeldeskriptif
yaitu menguraikan sesuatu hal menurut apa adargm@tang objek
sebenarnya tentang proses pembelajaran bahasadAMbBdrasah yang

dimaksud.

22 pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBAIlfak Tarbiyah(Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah, 2006), him. 16-17
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2. Teknik Penentuan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dariantata dapat
diperoleh®
Adapun sumber data yang diperlukan dalam peneliaadalah dari
guru bahasa Arab yang tergolotepm teachingdan para siswa MAN
Gandekan Bantul.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi adalah metode pengamatan danatptart
dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiliu yang
sedang dijadikan sasaran pengamatadbservasi ini dilakukan untuk
mengamati proses pembelajaran bahasa Arab deegamteaching
dan untuk mengetahui respon siswa terhadap peratstajpahasa
Arab dengan strategi tersebut.
b. Wawancara
Wawancara adalah cara untuk memperoleh data detagga
jawab secara lisan secara berhadapan antara dukelbita orang yang
dianggap berkepentingan dengan maksud untuk metepanformasi
yang diperlukan. Fungsi metode wawancara yang digaum dalam
penelitian ini adalah sebagai strategi utama datemgumpulkan data,
karena data yang dianalisis lebih banyak diambiti daetode

wawancara. Wawancara

23 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta), HIm.129
4 Sutrisno HadiMetodologi Researci{Yogyakarta: Andi Offset, 2000), HIm.136.
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juga berfungsi sebagai penunjang bagi teknik la@perti observasi,
analisis dokumen dan lain sebagaifiya.

Adapun wawancara yang dipakai dalam penelitianachlah
wawancara bebas terpimpin, artinya yaitu kombiaatira wawancara
bebas dan wawancara terpimpin. Dalam melaksanakamamcara ini,
pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakarbgsar
tentang hal-hal yang akan ditanyakan.

Wawancara tersebut akan ditujukan kepada guru bahAesb
dan beberapa siswa yang diambil dari siswa kelaMX8BI Gandekan
yang sekiranya dapat mewakili seluruh siswa untugmgperoleh
informasi tentang pembelajaran bahasa Arab demgam teaching
yang digunakan di sekolah, serta kendala-kendalg géadapi siswa
dalam pembelajaran bahasa Arab derigam teaching

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah kumpulan data yang berbentigatylatau
yang diperoleh dari dokumen-dokumen. Metode dokuasenini
digunakan untuk memperoleh data dalam bentuk tuligsngan tujuan
membuktikan adanya suatu yang dapat dipertanggwabjaan
kebenarannya mengenai gambaran umum wilayah atak MAN
Gandekan Bantul, serta data-data yang terkait cepgmbelajaran

bahasa Arab yang tidak diperoleh dari metode yaimg |

%5 Syamsudin ARMetode Penelitian Pendidikan Baha@andung: Rosdakarya, 2006),
him.95

%6 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta), HIm.156
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4. Metode Analisis Data

Yang dimaksud dengan teknik analisis data adalagkkh-langkah
yang digunakan seorang peneliti untuk menganaldasa yang telah
dikumpulkan sebagai sesuatu yang harus dilalui lsebemengambil
kesimpularf’

Setelah dilakukan penelitian tentunya akan dipéralata kualitatif
sesuai dengan pendekatan yang diambil. Oleh katensemua data yang
diperoleh di lapangan baik yang berupa hasil olasgrwawancara ataupun
dari hasil dokumentasi akan dianalisis sehinggadaggmunculkan deskripsi
tentang pembelajaran bahasa Arab denigam teachingMetode analisis
yang digunakan adalah dengan beberapa tahap gditl4si data, display data,
gambaran kesimpulan dan verifikasi data. Penerdplnik analisa data
tersebut dalam penelitian ini adalah:

a. Reduksi Datayaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok difekan
pada hal-hal yang penting dan disusun secara sfigensehingga
memberikan gambaran yang jelas tentang hasil pemeli

b. Display Data,yaitu mensistematiskan data secara jelas dan dadgmuk
yang jelas untuk membantu peneliti menguasai @ai@ang pembelajaran
bahasa Arab dengaeam teaching.

c. Pengambilan Kesimpulan dan VerifikasiPenarikan kesimpulan
merupakan kegiatan penggambaran yang utuh dak pejeelitian. Proses

penarikan kesimpulan didasarkan pada hubunganniafgiryang tersusun

27 |pid....,HIm.20
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dalam satu bentuk yang dipadu pada penyajian da¢talui informasi
tersebut, peneliti dapat melihat apa yang ditsigidan menentukan
kesimpulan yang benar sebagai objek penelitian.inimadan juga
diverivikasi selama penelitian berlangsung. Veafik itu sesingkat
pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran pgnsklama menulis
dan merupakan suatu tinjauan ulang pada catatamdap. Pada tahap
sebelumnya, verifikasi juga dilangsungkan untuk meksa keabsahan
data?®
d. Keabsahan DataDalam penelitian ini untuk mengetahui keabsahaa dat

menggunakan teknik trianggulasi dengan sumbery yagkmbandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu iafiryang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian latdliyaitu
dengan jalan 1). Membandingkan data hasil penganttagan data hasil
wawancara, 2). Membandingkan apa yang dikatakarmgatadepan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi, 3). Mednhgkan apa yang
dikatakan orang-orang wawancara dengan isi suatkunden yang
berkaitan. Dalam proses trianggulasi ini peneliglakukan perbandingan
antara hasil observasi dengan wawancara dibandingkagan apa yang
ada dalam kegiatan pembelajaran bahasa Arab dap tgeakhir adalah
dengan membandingkan antara observasi, wawancanagdokumentasi

yang terkait dengan permasalahan penelitian.

% Milles Mattew. B, Analisa Data Kualitatif terjemah, tjetieh Rohindi.(Jakarta: Ul
Press,1992), him. 16,17,19
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan ini, maka akan dikakank
sistematika pembahasan menjadi empat bab, yaitu:

Bab pertama Pendahuluan, berisi tentang latar belakang nasala
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiatpdmepenelitian yang
digunakan, landasan teoritik, tinjauan pustaka,sistematika pembahasan.

Bab kedua,berisi tentang gambaran objek yang akan ditebiiuy
MAN Gandekan, yang terdiri dari letak geografispj@iuan historis (sejarah
dan tujuan berdirinya), Struktur organisasi sekalah pengelolaannya, sarana
pra sarana pengajaran, keadaan guru, karyawaa,ss&sa MAN Gandekan.

Bab ketiga,berisi tentang proses pembelajaran bahasa ArabAd M
Gandekan dengaeam teachingdan kendala-kendala yang dihadapi siswa.

Bab keempatyaitu penutup, yang terdiri dari kesimpulan, sasaran

dan penutup.



BAB ||

GAMBARAN UMUM MADRASAH

A. Letak Geografis

Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul terletakjagitung kota
Kabupaten Bantul yang lokasinya berdekatan dengamok pemerintah
Kabupaten Bantul 500 meter arah ke barat.

Letak MAN Gandekan Bantul sangat strategis di pinggan raya.
Lokasi itu sangat mudah dijangkau oleh masyarakét dengan roda dua,
mobil atau angkutan umum. Dengan demikian pesadi&k dapat dengan
mudah datang ke MAN Gandekan secara cepat dan vegidtl. Peserta
menjadi lebih nyaman karena letak MAN Gandekan jdgkat persawahan
dan terdapat tanaman pelindung yang membuat suasamdukung kondusif.

Luas lokasi MAN Gandekan saat ini 8.500 m

B. Sgarah Berdirinya MAN Gandekan Bantul
Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul yang serbelasal dari
PGA 4 tahun Muallimin, didirikan pada tahun 196%®lolYayasan Jam’iah
Nahdlatul ‘Ulama (NU) yang terletak di Dusun Ganalekelurahan Bantul,
Kecamatan Bantul. Adapun jumlah siswanya relatedilst hanya satu kelas,
sedangkan guru-gurunya belum ada yang negeri. Rada 1967 pengurus
yayasan mengajukan permohonan kepada menteri agganaPGA tersebut

disinergikan. Akhirnya permohonan tersebut dikabaolklengan turunnya SK
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Menteri Agama No. 140 Th. 1968 tertanggal 1 julb8%entang perubahan
status PGA tahun Muallimin menjadi PGA Negeri 6uralisandekan. Setelah
menjadi negeri murid-muridnya melimpabh.

Dengan adanya peraturan pemerintah bahwa guru-ggama SD
minimal berpendidikan D2, dan pertimbangan yang tengan SK Menteri
Agama No. 17 thn 1978, maka PGAN 6 th Gandekanbaérumenjadi MAN
Gandekan Bantul hingga sekarang. Perlu kita ketbalwa sejak berdirinya
hingga 1979 MAN Gandekan belum mempunyai gedundgiseMaka pada
tahun 1980 mendapatkan bantuan gedung. Sejumlatkal dlengan syarat
telah memiliki tanah dan akhirnya mendapatkan tadalDusun Bantul
Karang, Ringinharjo, Bantul. Selanjutnya pada tatemsebut MAN Gandekan
Bantul pindah menempati gedung yang baru hinggaraeg.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Gandekan Bantul mekga
lembaga pendidikan formal dibawah naungan DeparieAgama. Sebagai
salah satu lembaga pendidikan yang mempunyai dilzanding sekolah-
sekolah umum. MAN Gandekan Bantul selain berkomasnt pada
keberhasilan output yang memiliki kemampuan akadeyang berakhlakul
karimah juga berorientasi pada proses pengelolaamp&nen-komponen yang
mendukung peningkatan mutu sekolah atau madrasah.

Secara internal MAN Gandekan Bantul berusaha mebgegkan
berbagai kegiatan yang mengarah ada peningkatan pmrdidikan yang
mengupayakan peserta didik untuk memilih kemampuatelektual,

kemampuan mendengar dengan suara hati sebagai rsumirenasi serta
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kemampuan memberi puncak spiritual (IQ, EQ, dan #@a membekali
siswa dengan berbagai keterampilan (life skill) gdan program-program
unggulan sekolah atau madrasah. Selain itu jugaupbga untuk
meningkatkan mutu madrasah seperti: penataan $ekafau madrasah,
pengawasan terhadap kegiatan guru dan siswa, seangan tokoh
pendidikan lainnya.

Secara internal, MAN Gandekan Bantul berusaha umhénjadi
madrasah yang dicintai, dibanggakan oleh masyaréakatna madrasah
tumbuh dan dikembangkan oleh masyarakat.

Oleh karena itu kerja sama yang baik selstaike holderang terlibat
dalam proses pendidikan sangat diperlukan guna ukend terciptanya
MAN Gandekan Bantul menjadi madrasah yang ideal.

Salah satu faktor yang perlu diperhatikan adalakiakan para
pelaksana. Kesiapan ini sangat ditentukan oleh pataku sebagai unsur
pendukung antara lain keterlibatan pemerintah, aragat dan madrasah.

Untuk kepentingan tersebut diperlukan sosialisasgymatang kepada
berbagai pihak agar tujuan dan rencana yang teftalatddapat dipahami dan
diupayakan secara optimal. Dengan kerangka indalran ini disusun agar
dapat dijadikan sebagai salah satu sumber yangatfbuntuk memperkaya
pemahaman dan dapat menjadi acuan bagi pihak-piyads berkepentingan

dalam rangka peningkatan mutu MAN Gandekan Bantul.
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C. Visidan Miss MAN Gandekan Bantul

VIS

Terbentuknya siswa menjadi:

Mandiri, Islami, Rajin, Amanah (MITRA)

MISI

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secarf kkdatif, efektif
dan inovatif, menyenangkan dan mencerahkan, sehirgjgwa dapat
berkembang secara optimal sesuai potensi yangikiimil

2. Menghidupkan pendidikan ber-ruh islam, menggiatkahadah,
memperteguh keimanan dan berakhlaqul karimah semgnadukan
penyelenggaraan pendidikan agama Islam dengandieaaiumum.

3. Membekali siswa dengan life skill (kecakapan hiddigy keterampilan.

4. Menerapkan manajemen yang berpartisipatif dan akeht dengan
melibatkan seluruh warga madrasah dan komite maldiserta pihak yang
berkepentingan (Stake Holder)

5. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengpatgnsi dirinya,

sehingga dapat dikembangkan secara lebih optinmatldpat dipercaya.

D. Struktur Organisasi
Struktur organisasi dalam suatu lembaga sangaingekgberadaannya karena
adanya struktur organisasi orang akan mudah mdngetajumlah personal yang

menduduki jabatan tertentu dalam lembaga tersdbethgan adanya struktur
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organisasi tersebut pelaksanaan program yang dél@hcanakan dan diharapkan
dapat berjalan dengan lancer serta mekanisme pgarjadapat diketahui dengan
mudah.

Adapun struktur organisasi di Madrasah Aliyah G&adeBantul tahun ajaran
2008-2009 adalah sebagai berikut:

Tabel: |
Struktur Organisasi MAN Gandekan Bantul

Dr. H. Habib
Abdul Syakur Drs. Imam Sujai Fadly, M.Pd.I
KETUA KOMITE [~~~ KEPALA MADRASAH
MADRASAH
Yuni Kriswati. SH
KEPALA TATA USAHA
Abdul Ghofur, S.Ag Drs. Wakidi Drs. Adib Rifa’i Drs. Tohari Suyuti Drs. Suyut
WAKA UR. WAKA UR. SARPRAS WAKA UR. WAKA UR. WAKA UR.
KURIKULUM KESI$WAAN HUMAS OTOMOTIF
I
Teguh Santosa, S.Pq Heni Dra. Warsiyatun, Puiji
Staf. Ur. Prilantari,M.Pd M.Pd Hantara, S.Pd
Kurikulum Staf. Ur. Staf. Ur. Humas Staf. Ur.
K esiswaan Otomotif
Paiman, Muslimah, Drs. St. Moh. Zaidan, Lina Drs.
BA S.Pd Solichin N Sustyaningsih, S.Pd. mutiasih, Khoirul
Koord. Koord. Koord. S.Pd Koord. S.Pd. Fuad
Keterampi Perpustakaa Lab.IPA Koord. B.K Lab. Komputer Koord. UKS Koord.
WALI KELAS

DEWAN GURU
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E. Guru
Tenaga pengajar atau guru merupakan faktor yangngepada suatu

lembaga pendidikan. Adapun tenaga guru yang atidiN Gandekan adalah

sebagai berikut:

Tabel Il

Daftar Tenaga Guru MAN Gandekan Bantul Tahun Aj&@d8/2009

Nama Bidang Studi Jabatan
Drs.Imam Suja’ll Quran Hadits Kepala Madrasah
Fadly,M.Pd
Dra.Solichin NMT Kimia,Praktikum Koord Laborat
Drs.Adib Rifa’i Geografi Wk.Kesiswaan
Drs.Thohari Suyuti Figih Wk.Humas
St.Sustyaningsih,S.Pd BK/BP Koord.BK/BP
Azizah Ratna utami,S.Pd BK/BP Koord.ZIS
Drs.Subardi Ekonomi/Akuntan/Wir | Wali kelas XII/S-1
Abdul Ghofur,S.Ag Bahasa Arab WKk.Kurikulum
Drs.Wakidi Penjaskes Wk.Sarpras

Sigit Mahendradata,S.Pd

Penjaskes,Bhs.Jawa

Wals kalA-2

Muhamat Anas

Pend.Seni

Wali kelas X/Oto

Tridarmanto,S.Pd Fisika -

Lina Mutiasih,S.Pd Fisika Koord.UKS
Dra.Warsiatun,M.Pd Bhs.Inggris Staf Humas
Suyati,S.Pd Biologi/IPA, TIK Wali kelas X/1
Drs.Heru Prabowo Sejarah -

Heni Prilantari S.Pd Biologi/IPA Staf Kesiswaan
Dra.Rr.Dwi rukminingsih Biologi/IPA -

Edi Triyanto,S.Ag Sosiologi/IPS -

Dra.Rusnani Aqgidah Akhlak,SKI Wali kelas X/3

Marjiyah,S.Pd

Bhs.Inggris

Wali kelas XI1/S-1
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Surojo,S.Pd Kimia/IPA,TIK -
Suryantana,S.Pd matematika Wali kelas XII/Oto
Is Dwiyanti,S.Pd Kimia Wali kelas XII/A-1
Zuli Susanti,S.Pd Matematika Wali kelas XI/Oto
Yani Triharsiwi,S.Pd Geografi/iPS Wali kelas XI/S-2
Teguh Santoso,S.Pd Matematika Staf Kurikulum
Ahmad Murod,S.Ag Bahasa Arab/SKI Wali kelas XII/S-2
Dwi Khatulistiyono,S.Pd Fisika/Laboran -

Puji Hantara,S.Pd Kimia, TIK Staf Otomotif

Siti Syurifah NF,S.E Ekonomi/Akunt/kewir Koord.Kaps
Tatik Sutrismiyati,S.Pd Tata Busana -

Isnan Shobari,S.Ag Bhs.Arab Wali kelas X-4
Agustin Budi,,S.Pd Sejarah.Pkn -
Bin.Umaryati,S.Pd Kimia/Laboran -

Yanuanita W,S.Pd

Bhs.Indonesia

Wali kelas XII/A-2

Siti Duriyah,S.Pd Bhs.Inggris Wali kelas X-2
Muslimah,S.Pd BP/BK Koord.Perpus
Drs.khoirul Fuad Figih,Quran Hadits Koord.keagamaa
Tujilah,S.Pd Fisika Wali kelas XI/A-1

Moh.Asrofi,S.Pd

Pkn,Bhs Jawa

Nur Imtihan,S.Pd

Ekonomi/Akunt/wir

H.mulyanto,BA

Qur'an Hadits

Rofida Afiyatun,S.Pd

Ekonomi/Akun/Wir

Sudaluan,S.Pd

Bhs.Indonesia,Bhs Ja

wa -

Muh.Zaidan

TIK

Koord.Keterampilan

Drs.Maimun

Figih/Praktik ibadah

Sururin Khoiroh,S.Pd

Tata busana

Budi Hartono S.Sos.| Tl/komputer -
Etik Rahmawati,S.Pd Pkn -
Mardiyana Rahmawati,S.§  Sosiologi/IPS -
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Sri Handayani,S.Pd Bhs.Indonesia -
Durori Kepramukaan -
Sugeng Murjoko Kepramukaan -
Drs.Suyut Prod.otomotif Koord.otomotif
Sunarto,S.Pd Prod.otomotif -
Rusmawan,S.Pd Prod.Otomaotif -
Gunawan,S.Pd Prod.otomotif -
Agus Purwanto Prod.Otomotif -

Berdasarkan tabel tersebut bahwa tenaga guru @engajjumlah 59

orang tediri dari:

1.

2.

Guru Depag: 36 orang
Guru DPK: 6 orang

Guru SMK: 3 orang

. Guru TT: 9 orang

Guru kontrak: 1 orang

Tenaga Administrasi: 15 orang

F. Siswa

Siswa merupakan subyek yang akan diarahkan oletiggermenuju

ke arah kedewasaan. Adapun siswa MAN Gandekanketas X-XII pada
tahun ajaran 2008-2009 berjumlah 415 siswa. Derdganikian perincian

laki-laki dan perempuan seperti dalam tabel di aina
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Table: I
Rekapitulasi Siswa MAN Gandekan Bantul Tahun Pedaja
2008/2009

No. Kelas Lk Pr Jml.Seluruhnya | Jml.Kelas | Ket
1 X1 9 18 27 1

2 X2 7 19 26 1

3 X3 10 17 27 1

4 X4 11 15 26 1

5 X Otomotif 35 0 35 1

6 XIPA 1 7 10 17 1

7 XI'IPA 2 0 16 16 1

8 XIPS1 6 18 24 1

9 XI'PS 2 10 15 25 1

10 | XI Otomotif 33 0 33 1

11 | XIIIPA1 4 20 24 1

12 | XIIIPA 2 4 24 28 1

13 | XIIIPS 1 11 28 39 1

14 | Xl IPS 2 14 23 37 1

15 | XII Otomotif 31 0 31 1

Jumlah 192 223 415 15

G. Kondis Sarana Pra Sarana
Bidang urusan sarana pra sarana di MadrasahmNgmeri Gandekan
Bantul dipimpin oleh Ibu Rukminingsih yang mempuirtygas sebagai
berikut:
1. Merencanakan kebutuhan sarana dan pra sarana ataunjang proses
belajar mengajar

2. Merencanakan program pengadaan
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3. Mengatur pemanfaatan sarana dan pra sarana
4. Mengelola perawatan, perbaikan dan pengisian
5. Mengatur pembukuannya
Adapun beberapa perincian bentuk sarana dan @maasgang ada

di Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul adaldfagai berikut:

1. Pergedungan

Tabel: IV

Data Gedung di Madrasah Aliyah Negeri Gandekanuant

No Nama ruang Jumlah
1. | Teori/ Kelas 15 Ruang
2. | Laboratoriam 3 Ruang:
- Biologi / Fisika 1 Ruang
- Komputer 1 Ruang
- Kimia 1 Ruang
3. | Keterampilan Jahit 1 ruang
4. | Praktik Otomotif 2 Ruang
5. | Kepala Madrasah 1 Ruang
6. | Guru 1 Ruang
7 | Tata Usaha 1 Ruang
8. | BP 1 Ruang
9. | UKS 1 Ruang
10. | Media 2 Ruang
11. | Serbaguna 2 Ruang
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12. | Musik 1 Ruang
13. | OSIS 1 Ruang
14. | Kamar mandi 15 Ruang
15. | Musholla 1 Ruang
16. | Ruang pertemuan / Aula 1 Ruang
17. | Koperasi 1 Ruang

2. Sarana Kegiatan Siswa
Tabel: V

Data Sarana Kegiatan Madrasah Aliyah Negeri GandBlatul

No Nama Jumlah
1. | Lapangan Volly 1

2 | Lapangan Basket 1

3. | Meja tennis meja 1
4. | Komputer 30

5. | Mesin jahit 15

6. | Orgen 1

7. | Gitar 1

8. | Rebana 10

9. | Gendang 1

Adapun kegiatan ekstra kurikuler di Madrasah Aliydégeri Gandekan

Bantul dilaksanakan dalam bentuk dua aspek, yaitu:
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1. Aspek Akademik
Yakni kegiatan pendalaman mata pelajaran melabgrmam matrikulasi.
Untuk bidang agama (khususnya baca tulis Al-Qur'amjib bagi siswa
sebagai salah satu syarat kenaikan kelas. Khusus mpelajarn yang
diikutsertakan dalam UNAS dilakukan di kelas Xliresster genap
2. Kegiatan Non Akademik
a.Penelusuran bakat dan minat (hobby) antara lairupler Seni Islami
(Hadroh, Qosidah dan Seni baca Al-Quran), BandR,KTonti, Pramuka,
PMR, Olah raga (Basket, Tenis meja, Sepak bolaly\Mlll, Bela diri) dan
seni teater.
b.Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) dalam rangka ingkatkan
penghayatan dan pengamatan ajaran Islam seperét Zdakah, latihan
qgurban, pengajian maulid nalsro’ mi'roj, 1 Muharram dahalal bi halal
3. Perpustakaan
Perpustakaan sekolah di Madrasah Aliyah Negerid&lcem Bantul
membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiataagaeberikut:
1. Perencanaan pengadaan buku-buku pustaka/bahakgusta
2. Pengurus pelayanan perpustakaan
3. Perencanaan pengembangan perpustakaan
4. Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku/bahan pudtakanedia elektronik
5.Inventaris dan pengadministrasian buku-buku/bahastaga dan media

elektronik
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6. Melakukan layanan bagi siswa, guru dan tenaga kkgi&an lainnya, serta
masyarakat

7. Penyimpanan buku-buku perpustakaan

8. Menyusun tata tertib perpustakaan

9. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustaeaana berkala.
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BAB 111

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab Il ini, peneliti membagi beberapa suly baantaranya adalah
tentang perencanaan pembelajaran, proses pemhbalagnasa Arab dengtam
teaching (yang mencakup tujuan pembelajaran, materi peajgrah, metode
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, pelageldelas, evaluasi), dan
yang terakhir yaitu membahas tentang kendala-kengahg dihadapi siswa
dalam pembelajaran bahasa Arab serta beberapa gotuk mengatasi kendala-
kendala tersebut.

A. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Team Teaching
Pada hakikatnya perencanaan adalah suatu rangkatmes kegiatan
dalam menyiapkan keputusan mengenai apa yang gdkeara terjadi.
Rangkaian proses kegiatan itu dilaksanakan agaaphar tersebut dapat
terwujud menjadi kenyataan di masa yang akan datang
Dalam pembelajaran, guru yang baik akan berusategpaé mungkin agar
pengajarannya berhasil. Salah satu faktor yangrbesabawa keberhasilan itu
adalah guru tersebut senantiasa membuat perencaregeyajar sebelumnya.

Perencanaan pembelajaran ini merupakan hal yanmgpalenting

dilakukan sebelum berlangsungnya proses pembaeatajardapun kegiatan
dalam perencanaan adalah menyiapkan segala hahseasang tentang apa

yang akan dilakukan pada proses pembelajaran lgetag. Persiapan
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tersebut dimulai dari menyusun materi yang akafgadkan, sampai kepada
evaluasi yang akan dilakukan, dan lain sebagaielgagainya.

Dalam membuat persiapan mengajar, ada dua faktorg yharus
diperhatikan, yaittr

1. Guru memilih bahan pelajaran sesuai dengan ting&atikiran anak,

sesuai waktu yang tersedia dan dapat membantup&nga tujuan
pembelajaran.

2. Hendaknya guru memikirkan metode yang baik yang utahnkan

penyampaian pelajaran, sehingga mudah diterimasidela.

Di MAN Gandekan, perencanaan pembelajaran dilakskaara bersama-
sama antar anggotaam teachingseperti yang ditetapkan pada prosedam
teaching Model pembelajarateam teachingni menuntut setiap anggota tim
terlibat aktif secara penuh dalam menyusun rancapgmbelajaran. Dalam
menyusun rancangan inilah persepsi anggota tintutisa. Langkah awal
adalah memahami serta menganalisis standar kongped@n kompetensi
dasar. Kemudian menetapkan pendekatan dan metodeafan diterapkan
dalam proses pembelajaran. Selain itu juga meruanuskateri yang efisien
dan efektif sebagai bahan pembelajaran yang dapagamtarkan siswa untuk
menguasai kompetensi yang telah ditetapkan, lalundiskan indikotor
pencapaian dan tujuan pembelajaran.

Setelah itu merencanakan evaluasi yang akan dignndalam setelah

proses pembelajaran berakhir. Dengan evaluasibigrsiapat memperbaiki

29 Abu Bakar Muhammadyletodhe Khusus Pengajaran Bahasa AréBurabaya; Usaha
Nasional; 1981) Hal: 2-3
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kekurangan-kekurangan yang dialami oleh siswa selamses pembelajaran.

Selain untuk mengevaluasi siswa, dapat juga digamaddeh guru untuk

mengetahui kekurangan-kekurangan yang dilakukannsaagajar. Kemudian

guru dapat memperbaikinya.

Adanya perencanaan yang dilakukan secara bersamea-@atar anggota
tim tersebut dapat memperlancar proses pembelayarag akan dilaksanakan
di kelas.

Tujuan dari perencanaan yang dilakukan secararbarsama dalarteam
teachingini, di antaranya:

1. Dalam merencanakan pembelajaran, setiap guru dagragihami apa-apa
yang berkaitan tentang proses pembelajaran yangdilekukan.

2. Pembagian peran dan tanggungjawab guru dapat déeagra jelas dan
seimbang sesuai dengan kesepakatan bersama, sehidiggsaat
pembelajaran dapat berjalan lancar.

3. Menetapkan dan merumuskan pendekatan, metode, i ndaterevaluasi
seperti yang telah disebutkan di atas bertujuanayaupsetiap guru
mengetahui alur proses pembelajaran dan tidak &ejain arah
pembelajaran.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan gtaii team
teachingkelas X3 MAN Gandekan Bantul, bahwa persiapan nmjanga

dilakukan sebelum dimulainya proses pembelajaram direncanakan

oleh guruteam teachingecara bersama. Yang bertujuan untuk menambah
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penguasaan guru terhadap materi yang akan disaampagiecara

berkolaborasi di dalam keld3.

B. Proses Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Team Teaching

Dalam proses belajar mengajar memiliki beberapa pgaoran, yaitu
tujuan, bahan ajar (materi), metode, evaluasi (p&m) dan lain sebagainya.
Dari beberapa komponen tersebut tidaklah berdindise tetapi saling
berhubungan dan saling mempengaruhi satu sam# lain.

Adapun pembelajaran dengaam teachingdalah model pembelajaran
yang melibatkan dua orang guru atau lebih dalam geleta proses
pembelajaran, kemudian peran dan tanggung jawabngaasasing guru
dibagi secara jelas dan seimbang.

1. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan suatu yang sangahgetalam
proses pembelajaran, karena tujuan merupakan arady yendak dicapai
oleh pembelajaran. Tujuan pelaksanaan proses pajaitze
menggunakameam teachingni adalah membantu siswa agar lebih lancar
terjadinya interaksi belajar mengajar secara lat#limaupun kuantitatif
karena diampu oleh dua orang guru.

Selain itu, tujuan dari adanya proses pembelajbatmsa Arab

yang dilakukan di kelas X3 MAN Gandekan Bantul atigidak lepas dari

% Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Murod, selaku gam teachindcelas X3
MAN Gandekan Bantul, tanggal 05 Februari 2009

31 Tabrani RusyanPendekatan Dalam Proses Belajar MengajéBandung; PT. Rosda
karya: 1994) Hal. 28
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tujuan belajar bahasa Arab secara umum, yaitu agava memiliki
kemampuan dalam membaca, menyimak, menulis, darbichea
menggunakan bahasa Arab. Dengan itu, siswa dapatrapkannya
dalam memahami teks-teks Arab serta sumber-sun@eamalslam yang
menggunakan bahasa Arab.

Berhasilnya proses pembelajaran adalah jika tencggatujuan
yang diharapkan. Akan tetapi seperti yang telahaghpkan oleh guru
bahasa Arab MAN Gandekan sendiri bahwa tujuan pkjalvan bahasa
Arab di sekolah ini adalah seperti yang telah dgkln sebelumnya, yaitu
mendidik siswa agar menguasai empat kemahiran hasbhagiro’ah,
kitabah, kalamganistima’), ditambah lagi dengan penguasgawa’id.*?

Namun yang terjadi di lapangan, dalam hal ini keX& MAN
Gandekan Bantul siswa hanya mampu menguasai sebkefi@rampilan
saja, selama ini tujuan pembelajaran bahasa Arabhnjauh dari yang
diharapkan.

Hambatan tersebut juga disebabkan oleh beberapiar, fadi
antaranya keberadaan faktor internal siswa yangcipikan kondisi
pembelajaran di kelas sedikit terhambat, misalnggkat pemahaman
siswa terhadap bahasa Arab berbeda-beda, latakabelasiswa yang
berbeda-beda, maupun rasa kecintaan siswa tertvati@sa Arab sendiri

juga berbeda-beda, dengan demikian menjadikanndraitiya pula tujuan

%2 Hasil wawancara dengan bapak Ahmad Murod, selakw dpahasa Arab MAN
Gandekan Bantul, Pada tanggal 05 Februari 2009
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yang hendak dicapaf. Dengan adanya fenomena tersebut, sebagai guru
harus dapat mengkondisikan pembelajaran sebaik kimung

Meskipun dikatakan penguasaan keterampilan harbagsen saja,
tetapi dalam proses pembelajaran di kelas X3 MAMNdg&an lebih
ditekankan pada pemberian latihan-latihan yang tdap&nambah
wawasan siswa serta meningkatkan keterampilan sishlaan membaca,
menulis, dan berbicara menggunakan bahasa Arab.

2. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran adalah bahan yang digunakank umelajar
dan yang membantu untuk mencapai tujuan pembetejafeanpa adanya
materi dalam sebuah pembelajaran, tidak akan barjaproses
pembelajaran yang dilakukan. Sehingga tidak akargpai pula tujuan
yang direncanakan

Adapun materi pembelajaran bahasa Arab di kelas MN8N
Gandekan Bantul mencakup dari kemahimgino’ah, kitabah, kalam,
istima’ danhiwar serta ditambah lagi dengan matesihwu (tata bahasa)
Dari bagian-bagian tersebut diajarkan secara bedk@dungan dengan
metode pembelajaran yang sesuai dengan yang dkautubehingga
materi dapat disampaikan dengan bervariasi dan Imwaifahami oleh

siswa.

% Syamsuddin, dkk,Metodologi Pembelajaran Bahasa AralfYogyakarta; Pokja
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006)
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Buku yang digunakan dan materi yang disampaikaaktigpas
dari kurukilum yang disahkan DEPAG (Departemen Agansehingga
siswa memperoleh pengetahuan yang sesuai dan gaaiy ditentukan.
Kemudian dengan materi-materi tersebut dapat dikanal dalam
kehidupan sehari-hari.

Adapun bahan ajar yang digunakan adalah dengangueakan
buku pelajaran bahasa Ara: 2!l 4xlll alai karangan DR. Hidayat,

kurikulum 2004. penerbit PT. Karya Toha Putra.

Rincian materi yang diajarkan di kelas X3 MAN Gakale adalah
sebagai berikut:
1. Membacaqiro’ah)

Materi membaca bertujuan untuk melatih siswa ketika
mengucapkan dengan tepat kata-kata maupun kaliatzish Arab.
Setelah diadakannya wawancara dengan guru bahasa MAN
Gandekan, bahwa materi membaca ini diajarkan pada aula
mengajar kepada siswa kelas X sebelum mereka kiajar
keterampilan-keterampilan berbahasa yang lainngpers itabah,
kalam, istima) sertanahwu Hal ini diterapkan dengan tujuan untuk
mengenalkan terlebih dahulu kepada siswa tentangf-huruf Arab,
dan huruf yang sudah tersusun dalam rangkaian &bkerta sebuah
paragraf Arab sehingga siswa dapat membacanya nddveyzar dan

sesuai kaidah.
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Materi bacaan bahasa Arab ini terkait juga dengafaléin
kosakata sebagaimana yang ada di buku. Adapun rcomateri
membaca adalah:

O e
alis g 4S5 Aiay (pagig Al ey 13 Y sl al) ) (G e O ey
sl ) e 0Ty 5o i ONIL e 5 AV sl
o) 1 4l L
s A GadAY) Al lasY)
o LS (ol (553 i) iy £l Shae Jamy Y5 Y 58 el 5y Do
A Y) 5 Y AN (GaY) Gesdl JaY Y
A 2o g1 a4 el Jass 4l sal (el (383 Y
1sSE Y5 e clld oy Vg el Janw (8 Gasall by Y
A Ciliza ye iy AT i) a5 clallall Casall Jany €
Gl (B (5o b Griesall (L8 1358
JosSEY g6l @l e osu 0 Y g

Dalam menyampaikan materi membaca seperti yand tela
dicontohkan di atas, guru menggunakan berbagai maaa untuk
mempermudah siswa dalam memahami bacaan. Akan ttpprti
yang peneliti dapatkan di saat mengamati prosebekajaran di kelas

X3 MAN Gandekan, guru menggunakan cara sebagakuierguru

membaca teks dan menjelaskann sampai siswa benar-be
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memahami. Kemudian salah satu dari gutaam teaching
membimbing dan memberi bantuan kepada para siswg alum
memahami kosakata yang ada pada bacaan tefSebut.

Selain itu guru juga menuliskan berbagai kosakatagybelum
difahami siswa di papan tulis, yang bertujuan untosémpermudah
siswa dalam membaca dan memahami bacaan.

2. Menulis(kitabah)

Yang dimaksud dengan menulis adalah pelajaran yang
bertujuan untuk mencapai kemampuan menulis alphAbeh serta
kemampuan dalam mengeja. Materi ini harus diajarkagdemikian
rupa untuk melatih siswa menulis Arab secara sengpdan mudah
membacanya.

Materi menulis ini juga diajarkan sesuai dengan &eqpuan
siswa, sebagai siswa pemula ketika diajarkan menAlab diawali
dengan menulis dengan per kata, kemudian dilamutkdangan
mengajarkan menulis Arab per kalimat dan seterusayapai pada
sebuah paragraf.

Adapun contoh pelajaran yang diajarkan oleh guhaba Arab

MAN Gandekan adalah:

% Hasil Observasi di kelas X3 MAN Gandekan Bantamggal 29 Januari 2009
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Dengan memberikan materi seperti di atas, bemujurduk melatih
siswa menyusun kalimat bahasa Arab dan mampu nsegalidengan
benar. Adapun cara yang dilakukan guru dalam mekdrermateri
tersebut adalah siswa memahami kosakata-kosakatbile dahulu,.
kemudian dilanjutkan dengan menyusun setiap katangnjadi sebuah
kalimat yang sempurna.

Di saat siswa menulis, guru membimbing setiap siswduk
mengecek tulisan mereka, apakah sudah benar atsih aga kesalahan-
kesalahan dalam penulisan. Dengan demikian sisywat aaenulis secara
terawasi dan merasa dibimbing oleh guru. Selainjugga siswa dapat
langsung menyempurnakan dan membenarkan tulisaekengang masih

salah maupun kurang.

% Hidayat,Pelajaran Bahasa Arab Kelas 1 AliyatSemarang; PT. Karya Thoha Putra;
2004, Him. 63
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3. Tata Bahas&awa'id)

Materi ini meliputinahwudanshorof Pelajaran ini tidak diajarkan
tersendiri dengan menghafalkan kaidah-kaidah talaata semata,
melainkan diajarkan melalui bahan bacaan yang adaukl paket,
yaitu dengan cara mengambil bentuk-bentuk kata pala-pola
kalimat dari bahan bacaan sesuai dengan matealkgiang dipelajari.
Di saat peneliti melakukan pengamatan di kelas X8\MGandekan
Bantul, qgowa’id yang diajarkan masih mencakup pada materi kaidah
yang masih tergolong bab awal, yaitu tentang maceoam fi’il,
mashdar, isndanharf.

Ada beberapa tahap yang dilakukan oleh guru MAN dékan
Bantul dalam mengajarkarahwy di antaranya:

a. Guru memberikan contoh-contoh mengegaivaid yang diajarkn,
yaitu (tentangfi’il mudlori’, fi'il madli, dan mashda)y dengan
menggunakan kata-kata yang mudah difahami siswa.

b. Guru menulis contoh-contafiii danmashdardi papan tulis dan
mengadakan tanya jawab dengan siswa mengenai eooibbh
tersebut. Guru memberikan perbandingan untuk mahget
persamaan dan perbedaan kata, kemudian menerapkaaaia
susunan kalimat.

c. Guru menyuruh siswa untuk mencari beberapa katg arkaitan
denganfiil dan mashdar sesuai dengan kemampuan mereka

masing-masing.
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d. Setelah itu guru memberikan sebuah kalimat, dawasdiminta
untuk mencari setiap kata dan menerapkan sesudatkayang
dipelajari.

Adapun contoh materi yang diberikan guru bahasd Aedas X3

MAN Gandekan adalah:

“Tentangtashrif tsulatsi

Materi pertama siswa diberi beberapa confgflll —ay ypal

sebagai berikut:

aadl & Jlzmall Jadll onalll Jadll
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Setelah siswa diberikan beberapa contoh tenfaihgnadli,
mudlori’ dan mashday siswa juga diberikan beberapa penjelasan

tentang cara membedak&i-fi'il tersebut.
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Contoh:

Ciri-ciri f'il mudlori’ : diawali dengan huruf <0 «§ ¢« yang dapat
disingkat menjadi “anita” agar siswa mudah menginga

Ciri-ciri fi'il madli: huruf asli (tidak ada tambahan)

Ciri-ciri mashdar kata kerja yang dianggap kata benda.

Dengan berbagai ciri-ciri tentafigl danmashdaryang diberikan
oleh guru tersebut dapat mempermudah siswa dalancaredan
menerapkan kosakata sesuai dengan kaidah yang ada.

Setelah siswa benar-benar memahami dan dapat mekared
antarafi'il mudhori’, madli danmashdar siswa diberi sebuah kalimat
untuk mencari kata-kata yang sesuai dengan kaattoh teks:

A0 22 50 () siay el ) S (B agdl sal (5880 () sia 5l
(CEDIDY i a5 adlay 568 o o (g ol L)

Tujuan dari materi ini adalah melatih siswa dalaembedakan
macam-macanii'il pada gaidah tata bahasa. Akan tetapi materi ini
belum maksimal dikerjakan oleh siswa, karena sisaasih sulit
membedakan kata-kata yang ada pada kalimat tersebut

3. Metode Pembelagjaran

Metode adalah suatu cara yang ditempuh oleh gurtukun

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa untulcapai tujuan yang

diharapkar’” Sedangkan yang dimaksud dengan metode pembelajaran

37 Abu Bakar Muhammadviethode Khusus Pengajaran Bahasa AréBurabaya: Usaha
Nasional, 1981), him 8
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bahasa, pada dasarnya menginginkan hasil yang gaina agar para
siswa dapat membaca, memahami, menterjemahkan,céerb dan
mengenal dalam hal penerapan tata bahasa Araldyaelgjari.

Metode pembelajaran bahasa terdapat beberapa mgaaginana
setiap metode tersebut mempunyai kelebihan danrkegannya masing-
masing. Dalam menerapkan metode pada suatu maiarneel, guru harus
bisa memilih metode sesuai dengan materi yang digarkan. Dengan
diterapkannya metode yang sesuai akan mempermuwaldhaman siswa
terhadap materi-materi yang disampaikan oleh gielain itu juga akan
mempermudah untuk tercapainya tujuan yang telahentikan
sebelumnya.

Pembelajaran melaltéam teachingmetode yang digunakan pada
proses pembelajaran bahasa Arab direncanakan desraama-sama oleh
guru yang tergabung dalam tim pengajar. Perencanastiode secara
bersama-sama ini dilakukan agar setiap geam teachingnengetahui
alur proses pembelajaran dan tidak kehilangan peaxhbelajaran serta
proses pembelajaran tersebut dapat berjalan déagear.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahmvatode yang
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di MANdE&kken Bantul
adalah direncanakan secara bersama antar gurujaeiegan teaching.

Adapun metode-metode yang digunakan dalam proses

pembelajaran bahasa Arab di kelas X3 MAN Gandelamt8 adalah:
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1. Metode MembacéReading Method)

Setelah peneliti melakukan interview dengan gurbaba Arab,
bahwa siswa merupakan problem bagi guru dalam pemagabahasa
Arab, karena latar belakang dan kemampuan siswheflarbeda
menjadikan guru sulit untuk mengajarkannya dan ranmpat tujuan
yang hendak dicapdf. Dengan hal itu, guru menerapkan terlebih
dahulu dengan metode membaca. Dalam mengajarkaasdakrab
dengan metode membaca ini, siswa akan diperkentdkésmng bacaan
mulai dari yang pendek-pendek, setelah itu diajatk@caan tambahan
dalam bentuk paragraf maupun cerita-cerita yangladaku panduan.

Lebih baiknya lagi jika guru memberikan sebuahtaemaupun
berita yang ada disurat kabar supaya pengetahses sikan bahasa
Arab lebih luas. Akan tetapi dalam pembelajarangyditakukan di
kelas X3 seperti pengamatan yang dilakukan peneéitiwa guru
bahasa Arab tidak menerapkannya, melainkan hanyaggoeakan
buku panduan yang ada di sekolah.

Seperti bacaan yang telah dicontohkan pada matatad, bahwa
guru memberikan pelajaran membaca dengan cara:ngembacakan
terlebih dahulu teks bahasa Arab kemudian siswaderegarkan.
Setelah itu siswa diminta untuk membaca beberapiandta bahan
bacaan secara bergiliran sesuai waktu yang tersBdigaat siswa

membaca, guru membimbing dan membenarkan jika sSaleé dalam

% Hasil wawancara dengan bapak Ahmad
Murod, selaku guru kelas X3 MAN Gandekan Bantalnggal 05 Februari 2009
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membaca. Dengan hal tersebut guru dapat mengekanuampuan
siswa secara individual dan mendalam.

Berbeda dengan guru pengajar yang satu, yaitu decaya guru
menyampaikan gambaran umum kandungan baagesiah dan
didengarkan oleh siswa dengan penuh perhatiannj8tiga siswa
diminta untuk membaca dalam hati sambil memahamknaraya,
kemudian diberi kesempatan untuk bertanya mengé&paakata-
kosakata yang belum difahami dalam bacaan ters&but.

Pada dasarnya tujuan pembelajaran dengan mategidibarikan
dua guruteam teachindersebut sama, yaitu membimbing dan melatih
siswa supaya mampu membaca teks Arab secara baikbeaar
meskipun dalam menyampaikan materi berbeda dengan gm
lainnya.

Selain itu, penyampaian materi dengan metode barbeda juga
bertujuan agar para peserta didik tidak merasanbdsagan materi
yang diajarkan.

Respon siswa terhadap materi yang diajarkan olahgdw dengan
cara yang berbeda, siswa lebih memperhatikan pada gang
menggunakan cara yang pertama, karena di dalam amgraikan
materi guru dapat mengkondisikan siswa untuk mengigelajaran

dengan baik. Dibandingkan dengan cara guru yangi&kediswa

%9 Hasil Observasi di kelas X3 MAN Gandekan Bantamggal 29 Januari 2009
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sedikit tidak konsen karena guru dalam mengkonalsigiswa masih
kurang, yang mana siswa di saat belajar agak titekperhatikai’

Dengan metode yang diberikan dua guru tersebut mdala
mengajarkamiro’ah sudah cukup efektif meskipun ada satu dua siswa
yang bawaannya tidak konsen dengan pelajaran dikikae sikap
siswa yang berbeda-beda.

2. Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan cara mengajar yang wadlsdan
telah lama diterapkan dengan tujuan agar siswa apatkin
informasi tentang suatu pokok persoalan tertentetoble ceramah ini
kadang menjadi metode yang dianggap membosankaka oam
pelaksanaannya memerlukan keterampilan tertentuar agaya
penyajiannya tidak membosankan dan dapat menarikhapan
siswa?!

Hasil penelitian dari sebuah pengamatan yang dikuoleh
peneliti di kelas X3 MAN Gandekan Bantul, bahwa odet ceramah
diterapkan dalam pelajarammhwu Yang mana pelajaran ini sangat
membutuhkan penjelasan dari guru. Tujuan dengaeragikannya
metode ceramah dalam materahwu adalah supaya siswa dapat
memahami berbagai penerapan-penerapan yang ada @dabahasa
Arab yang telah disampaikan. Dengan kondisi siswga jmasih

tergolong pemula dalam belajar bahasa Arab dan awangan

“! Rostiyah N.K Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka cipta, 2001), him:136-137
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pelajarannahwy maka materi ini lebih ditekankan pada penjelasan
yang cukup dari guru dan siswa dapat memahaminygashebenar.

Adapun contoh materinahwu yang diajarkan adalah guru
menjelaskan tentandi'ili dan macam-macamnya beserta contoh,
kemudian siswa mendengarkan dan memahaminya safaipam,
setelah itu siswa diminta untuk mengulang kembaliem yang telah
digjarkan dan guru melanjutkan dengan pemberiamalat sesuai
materi yang diajarkan. Hal ini dilakukan supayavsislapat mengingat
kembali materi yang telah dijelaskan sebelumnya.

Metode ceramah yang diterapkan dalam teachingdilakukan
oleh dua guru, yang mana dalam menyampaikan nrabvuini guru
saling melengkapi antara guru satu dengan gurwnyainSehingga
penyampaian matenahwudapat disempurnakan dengan baik. Selain
itu juga, guru berkolaborasi dalam menyampaikanematContoh,
ketika satu guru menjelaskan materi, satu guru ragnulis di papan
tulis mengenai hal-hal penting yang berkaitan dengeateri yang
disampaikarf?

Setelah dilakukan pengamatan, bahwa respon sisweadg
materi dan metode yang digunakan oleh gtgam teaching para
siswa benar-benar memperhatikan, karena cara pamydengan

ceramah, guru dapat menarik perhatian siswa, kaflaggy diselingi

2 Hasil Observasi di kelas X3 MAN Gandekan Bantmhggal 05 Februari 2009
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dengan canda sehingga siswa tidak merasa monoiotegang ketika
diajar.

Sebagai contoh kasus yang ada di kelas X3, ketikgarklan
nahwu,salah satu dari siswa yang biasanya ramai sepdula saat itu
aktif dalam pelajaran yang disampaikan. Sehinggavasitersebut
mengajukan berbagai macam pertanyaan yang dil@rtddpada guru
karena adanya rasa keingintahuan siswa terhadagerimgang
diajarkan.

Dengan hal itu, kondisi kelas ketika pembelajaramlamgsung
menjadi aktif dan kondusif dalam mengukuti pelajardibandingkan
dengan kondisi pada hari-hari sebelumnya.

3. Metode TarjamalfiTranslation Method)

Tujuan diterapkannya metode tarjamah ini adalahairsel
menterjemahkan ke bahasa Indonesia, juga melatfasintuk dapat
membaca dan memahami bahasa Arab dengan benarm Dala
menterjemahkan juga membutuhkan pemahaman teks wlag
diterjemahkan. Karena tanpa adanya pemahaman tekg gkan
diterjemahkan, maka suatu penterjemahan tidak b&drasil.

Kelas X3 MAN Gandekan Bantul, metode ini diterapkéeh guru
bahasa Arab dengan memberikan cara: guru membehkberrapa
kalimat bahasa Arab, kemudian siswa diminta untudngartikan,

dengan bantuan guru menuliskan beberapa kosakata @i papan
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tulis sebagaimana yang belum difahami oleh siswengan hal itu
siswa akan mudah menterjemahkannya ke dalam baigszesia.

Contoh materi:

o) S0 s sl (g o g8 DY) 435U G pladl) s & il Ul

2 ¢Sl O AN e iyl (ans T 81 5 ddelan 8 prnal) (Ll 23 U sl

i Bl g ol 5ol gl ozl g ¢y sdadl) ol amy dsyaall )l
) a5 cciaill 55 de Al ALl 8 (ol A i

el 32ha 2xy 5 OB AT ) o il 25 elard) J sl jedall 33a ax

1<l Haal)

Membaca B
Bangun 2 s
Pergi T
Siswa lla

Sarapan pagi Dshdll J s

Menghabiskan sl

Seperti yang telah dicontohkan di atas, dalam @paikan
materi guru melakukan secara bertahap. Setelaka gdéwinta untuk

menterjemahkan, setelah itu guru menuliskan mufrdd@apan tulis

setelah siswa bertanya tentang kosakata yang bdifalmami. Dengan
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cara seperti itu akan melatih siswa untuk lebihf ddrtanya tentang
materi yang belum difahami dan siswa juga akan ko&kn pelajaran
tersebut dengan baik.

e. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab merupakan metode yang dapat

mengaktifkan siswa dalam suatu proses pembelajafang mana
setiap siswa dapat mengingat dan mengulang materg ytelah
diajarkan dengan menjawab pertanyaan yang diberddah guru.
Selain itu juga, metode tanya jawab dapat memberkesempatan
kepada siswa untuk mengemukakan pendapat sehirggpak mana
yang belum jelas atau belum dimengétti.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas X&AN
Gandekan Bantul, guru bahasa Arab menerapkan medagla jawab
dengan cara guru melakukannya dengan membagi belsiswa
menjadi dua kelompok dan tiap-tiap kelompok dibingpbioleh satu
guru. Setiap guru memberikan pertanyaan-pertanyagrada para
siswa secara bergiliran, kemudian siswa menjawabtamgan
tersebut, siswa bertanya guru menjawab.

Dengan jumlah siswa yang besar, guteam teaching
menggunakan langkah tersebut bertujuan untuk metkan guru
dalam mengontrol dan membimbing siswa secara itdali Sehingga

dengan hal tersebut guru akan lebih maksimal datembimbing

43 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru Dan Implementasi KTSBakarta: Persada
Press) 2008, Him. 143
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siswa dan membantu siswa terhadap berbagai kesulang
dihadapinya pada materi pelajaran bahasa Arab ¢iafaykan.

Tujuan lain dari penerapan metode tanya jawab hdglau dapat
mengetahui pemahaman siswa terhadap apa yang dislaimpaikan
guru sebelumnya. Dan siswa akan aktif dalam hal jaaeb
pertanyaan dan akan terbiasa pula dalam mengungkdghasa Arab
yang benar.

Adapun metode tanya jawab yang dilakukan oleh gigam
teachingkelas X3 MAN Gandekan Bantul selama ini sudah puku
efektif. Ketika siswa tidak bisa menjawab pertamyaguru senantiasa
memberikan sedikit demi sedikit bantuan yang akfarrdengan
perlahan siswa dapat menjawab dengan sempurna.

Metode Campura(Eclectic Method)

Metode ini merupakan metode campuran dari berbagsode-
metode yang lain, yang mana ketika proses pemibahjyang
dilakukan dalam dua jam pelajaran menggunakan bBphemacam
metode. Begitu juga dalam mengajarkan kemahirababeisa, dapat
menggabungkan beberapa metode, seperti: metoddispenembaca,
diskusi dan tanya jawab pada satu jam pelajaranlaila sebagainya.

Tujuan digunakannya metode campuran adalah sebagai
penyempurnaan suatu metode yang diterapkan padaiatseb
pembelajaran dan dapat mempermudah pencapaianntujaag

diinginkan sesuai rencana.
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Penyampaian materi pelajaran bahasa Arab yang uddek
oleh guru bahasa Arab di kelas X3 MAN Gandekan @Badéngan
metode ini adalah guru menggunakan beberapa metededang
menggunakan metode ceramah, tarjamah, pemberiaas,tugnya
jawab dan latihan-latihan sesuai materi yang diajar Dalam
menerapkan metode ini membutuhkan pengajar yangakamaka
dengan menggunakdeam teachingakan lebih efektif karena dengan
adanya dua guru pengajar dan tanggungjawab gurwamdal
pembelajaran yang dilaksanakan akan menjadi ringan.

4. Langkah-Langkah Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan tahap yang palinghgetalam
suatu pembelajaran, karena proses pembelajaran gaemeperanan
penting sebagai penentuan berhasil atau tidakrgta pembelajaran.

Secara bahasa, pembelajaran berasal dari kataelang artinya
serangkaian kegiatan seperti menulis, mengamatnbaea, dan lainnya.
Dengan kata lain belajar dapat juga diartikan skebkegiatan untuk
mencapai kepandaian atau ilffu.

Dalam proses pembelajaran terdapat kegiatan mengagamgajar
pada umumnya diartikan sebagai perpindahan ilmuggiahuan dari
pengajar kepada pembelajar. Dengan demikian dalengapar, guru akan
membimbing para siswa dalam proses pembelajardanigsung, tidak

hanya sebagai penyampai materi saja.

44 BaharuddinTeori Belajar dan PembelajaraifYogyakarta: Ar Ruzz Media: 2007)
Him. 13.
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Jika seorang guru di dalam kelas hanya menyampaikateri
tanpa membimbing dan memberi arahan kepada sisaia tidak akan
berjalan lancar suatu proses pembelajaran yandwudda. Karena di
dalam belajar, siswa membutuhkan perhatian danibgah yang cukup
dari guru untuk membantu lancarnya belajar yarakdkan di kelas.

Setiap proses pembelajaran juga dilalui denganalgerbangkah,
seperti pendahuluan yang berisi pembuka pelajgramberian motivasi
terhadap siswa dan lainnya yang mendorong siswalkuielajar,
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti, yang isbertentang
penyampaian materi oleh guru, sehingga akan tercgpaebuah tujuan
yang diinginkan. Langkah terakhir adalah penut@mgyberisi penugasan
terhadap siswa, pemberian pertanyaan tentang nyategi telah diajarkan
untuk melatih ingatan siswa terhadap sesuatu yangpdu, dan lain
sebagainya.

Langkah-langkah proses pembelajaran bahasa Aralggueakan
team teachingidak berbeda dengan proses pembelajaran pada myayum
namun hanya berbeda pada jumlah pengajar, yan@nyasdilakukan
dengan satu guru, tetapi dalé@am teachinglilakukan dengan dua orang
guru atau lebih. Kemudian tiap-tiap guru tim tergeimempunyai peran
dan tanggungjawab masing-masing yang meliputi sebagngajar,
pembimbing serta pengawas bagi siswa. Dari hasiggmatan yang

dilakukan oleh peneliti di kelas X3 MAN GandekannBad, ada beberapa
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langkah yang dilalui dalam proses pembelajaran gemakan team
teaching di antaranya adalah:
1. Pendahuluan

Pendahuluan yang dilakukan dalam pembelajaranuseialwali
dengan ucapan salam oleh guru, pemberian motivgsada siswa,
kemudian dilanjutkan dengan menanyakan kabar sistan
mengabsef® Hal itu dilakukan supaya guru dapat mengontrolvais
setiap kali masuk sekolah, dan guru mengetahuiasig@ang rajin dan
yang malas.

Seperti yang telah dijelaskan di bab perencanaastadi, bahwa
setiap guruteam teachingmemiliki tugas masing-masing ketika di
dalam kelas. Dalam pembukaan pelajaran di kelap/X8! Gandekan
Bantul dilakukan oleh guru yang mempunyai tangganwgp sebagai
pembuka materi sesuai yang telah disepakati selbgnsetelah guru
membuka pelajaran dan memberi motivasi terhadamasisguru
menanyakan kembali tentang materi minggu lalu, kumelatih ingatan
siswa terhadap pelajaran yang telah diajarkan getrgla. Adapun guru
yang bertugas sebagai pembimbing, berada di sekekiswa untuk
mengontrol mereka dengan baik sebagaimana yangh tela

direncanakanny®

> Hasil observasi di kelas X3 MAN Gandekan Bantakig tanggal 12 Februari 2009
“lbid..........
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2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti yang dilakukan guteam teachingli kelas X3 MAN
Gandekan Bantul adalah guru melaksanakan tugasagmgamasing,
yaitu salah satu guru menyampaikan materi dan sa#ahmengontrol
siswa.

Seperti yang telah peneliti amati dalam proses éaydgran bahasa
Arab di kelas X3 MAN Gandekan Bantul adalah kesldah satu guru
menyampaikan materi di depan kelas, kemudian gpartner
menuliskan hal-hal penting yang berkaitan denganterayang
dijelaskan.

Contoh materi pembelajaran yang dilakukan di ke{@s MAN
Gandekan Bantul, yaitu penyampaian materi tentaacgm-macan’il
beserta penerapannya pada sebuah kalimat dengaggomakan bahasa
Arab. Setelah proses tersebut, guru saling beagantdalam
menyampaikan pelajaran kemudian dilanjutkan dengeamberikan
contoh sesuai materi yang diajarkan, sehingga dedga guru dapat
saling melengkapi dalam penyampaian materi, makajgsan yang
diajarkan dapat disempurnakan bersdma.

Dalam kegiatan inti, selain menyampaikan matetiapeguru juga
saling mengontrol siswa secara individu dan membamereka
terhadap materi yang belum difahaminya, kemudiam guenjelaskan

kepada siswa secara detail sampai benar-benar faham
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Kemudian untuk lebih efektif dalam proses pembedajaketika
membimbing siswa, guru melakukan dengan membagiasisenjadi
dua kelompok, yang mana tiap-tiap kelompok dibirglteh satu guru.
Dengan hal tersebut guru dapat mengontrol tiap ssidengan baik
karena jumlah siswa tidak terlalu banyak.

Selama peneliti melakukan pengamatan, kegiatanpabetengajar
di kelas X3 MAN Gandekan Bantul, mulai dari penyafmap materi,
membimbing siswa sampai pada evaluasi dilakukamraebersama
antar guruteam teachingHal ini menunjukkan bahwa pengajaran di
dalam kelas dengameam teachingdapat terlaksana dengan baik,
meskipun ada beberapa hambatan.

. Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir merupakan kegiatan penutup pelajayang
dilakukan guru untuk mengulang kembali pelajaranngyatelah
diajarkan. Akan tetapi, biasanya pada kegiatarsiswa sudah merasa
lelah karena telah mengikuti pelajaran yang bedang selama dua
jam. Dengan itu guru harus dapat mengkondisikanwasidengan baik
sehingga mereka merasa semangat kembali.

Pada kegiatan akhir, guru juga memberikan tugasdasiswa
yang berupa pertanyaan-pertanyaan sesuai mateiy yhajarkan,
kemudian dikerjakan oleh siswa. Dalam memberikagasu guru
memberinya secara bertahap supaya siswa meragatéidebani dan

dapat meringankan siswa ketika mengerjakan. Sepgartg diamati
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peneliti di saat pembelajaran bahasa Arab di KéBaSMAN Gandekan,
tahap pertama yang dilakukan guru adalah memingavasiuntuk
menulis kalimat yang ada di buku. Setelah selestaia diminta untuk
membuat tabel yang berisi tulisem, fi'il madli, fi'il mudlori’, masdar
dan harf. Kemudian langkah selanjutnya pada tahap teralduru
menyuruh siswa untuk melengkapi tabel dengan kata-kang sesuai
dengan kalimat yang telah ditulis.

Setelah selesai mengerjakan tugas, guru dan sisgraareksi
bersama, kemudian guru memberikan nilai. Di saal guenilai, siswa
membaca materi-materi pokok yang telah diajarkatukurmengisi
waktu luang dan dibimbing oleh guru tim lainrffa.

Selain memberikan tugas di kelas, guru juga merkaeri
pekerjaan rumah Hal ini dilakukan supaya siswaudiah tetap belajar
dan mengulang kembali pelajaran yang telah diberigeh guru di
sekolah.

5. Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas adalah masalah tingkah laku Yangpleks,
dan guru menggunakannya untuk menciptakan dan nreahpekan
kondisi kelas sedemikian rupa sehingga anak didpatl mencapai tujuan
pengajaran secara efisien dan memungkinkan meggiat telajaf’
Dalam pengelolaan kelas guru senantiasa menciptakasana

yang humanis. Guru sangat memperhatikan tingkab k&wa di saat

“9 Syaiful Bahri,Strategi Belajar Mengajar(Jakarta; Rineka Cipta: 2006), HIm. 173.
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pelajaran berlangsung, walaupun kelas terlihat lzetzerapa siswa yang
gaduh. Guru dapat mengatasinya dengan memberikaharar serta
nasehat, sehingga suasana kelas kembali normaly@danan serta proses
pembelajaran tidak terhambat.

Selama peneliti mengamati dalam proses pembelajgeny
dilakukan di kelas X3 MAN Gandekan Bantul, setiagugmempunyai
kelebihan dan kekurangannya sendiri-sendiri. Saatu guru dapat
menciptakan kondisi kelas menjadi kondusif. Dengandisi seperti ini
siswa tentu saja bisa mengikuti pelajaran dengak Barkadang juga
salah satu guru tidak mengoptimalkan pengkondidalas sehingga
suasana kelas gaduh dengan keramaian yang dilakekemnapa siswa dan
tidak ada teguran ataupun nasehat dari guru. Deitgaproses belajar
mengajar dapat terhambat karena terjadinya keramgaag dilakukan
beberapa siswa di saat berlangsungnya pembelajaran.

Ketika peneliti mengamati proses pembelajaran, bdberapa
kasus yang muncul di kelas saat pelajaran berlaggsalah satu siswa
memainkan telepon seluler di saat guru sedang mgurgiilan materi.
Kemudian guru menegurnya dan langsung menyitargyanka hal tersebut
akan mengganggu jalannya belafar.

Kemudian, “ngantuk” di kelas juga merupakan hal gyasulit
dihilangkan dari kebiasaan siswa saat belajar ldiskeelama ini. Sesekali

guru melihat salah satu siswa tidur di kelas, lamgkuru selanjutnya

*Y Hasil Observasi di kelas X3 MAN Gandekan Banthggal 12 Februari 2009
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adalah menyuruh siswa tersebut untuk keluar menouéia supaya rasa
kantuknya hilang?

Kondisi kebersihan kelas merupakan suatu saranag yan
mendukung siswa untuk belajar lebih nyaman. Kelasgykotor dan
berantakan akan menjadikan siswa tidak nyaman&kétkajar. Seperti di
kelas X3 MAN Gandekan, kelas terlihat kotor sadajpean berlangsung
dan guru kurang merespon serta tidak memperhak&adisi kelas yang
ada. Di dalam kelas, guru mengajar dan melaksanakms tanpa melihat
kondisi sarana sekelilimy. Padahal selain mengkondisikan siswa,
memperhatikan kondisi ruangan dan sarana pra sgergada di kelas
juga merupakan tugas guru dalam pengelolaan kelasaat belajar

mengajar.

. Evaluas

Tujuan dari evaluasi dalam proses pembelajaranahdahtuk
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukiaupas di mana
tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa sertakuntengetahui
kemajuan siswa selama diadakannya kegiatan betegagajar. Selain itu,
evaluasi juga dapat digunakan bagi para guru umhgéngukur atau
menilai kemampuan dalam mengajar.

Dari pengertian di atas, semakin jelas bahwa esalun@rupakan
peranan penting dilakukan dalam proses belajar jangSeperti yang

dikatakan Ngalim Purwanto dalam bukunYainsip-prinsip dan Tekhnik
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Evaluasi Pengajaran”,bahwa evaluasi mempunyai tiga fungsi pokok

yang penting, di antaranya:

1. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan anak dalelah
mengalami atau melakukan kegiatan belajar selamgkga waktu
tertentu.

2. Untuk mengetahui sampai di mana keberhasilan suatode sistem
pengajaran yang digunakan.

3. Dengan mengetahui kekurangan serta keburukan ygegoteh dari
hasil evaluasi tersebut, selanjutnya dapat berusaitak mencari
perbaikan.

Dengan menggunakan evaluasi yang tepat, cermatobdgektif
terhadap hasil belajar siswa merupakan cara yaeigdifefintuk mengecek
kemajuan siswa dan sekaligus untuk mempertinggtase belajarnya di
samping menjadi alat pengontrol bagi guru sendentang cara
mengajarnya. Evaluasi yang baik juga akan membignisiswa dalam
menilai serta memahami pelajaran yang diperoletia setrospeksi bagi
dirinya sendiri sehingga membuka jalan untuk m&gsungguhan dan
percaya diri.

Ada dua model evaluasi pembelajaran, yaitu evalsiasiatif dan
evaluasi formatif. Evaluasi sumatif dilakukan olglara guru untuk
memperoleh informasi guna menentukan keputusan giavea selama
mengikuti proses belajar mengajar. Evaluasi imakdikan oleh para guru

dengan mengadakan ulangan mingguan, mid semestepum ujian akhir
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semester. Evaluasi sumatif ini dilakukan bertujuasebagai
pertanggungjawaban pelaksanaan proses pembelajirasamping itu
juga untuk menentukan pencapaian hasil belajar yaladn diikuti oleh
para siswa selama proses pembelajaran pada jaraiia tertentu.

Adapun evaluasi formatif adalah untuk memperoleformasi
yang dilakukan oleh para guru tentang siswa untekentukan tingkat
perkembangan siswa dalam suatu proses pembelaj&naauasi ini
dilakukan oleh guru secara kontinu dalam prosesbp&ajaran, yaitu
diawal, tengah atau akhir dari proses pembelajaEaaluasi ini juga
dilakukan yang bertujuan untuk membantu siswa datasulitan yang
dihadapi selama proses belajar mengajar. Kemudianu gdapat
mengevaluasi siswa dan perbaikan-perbaikan yangs ltilakukan dalam
proses pembelajaran selanjutnya.

Hasil dari observasi yang telah dilakukan, bahwalasi yang
dilakukan dalam pembelajaran bahasa Arab di keBa$/&N Gandekan,
guru menggunakan evaluasi keduanya (sumatif damafif). Evaluasi
formatif dilakukan oleh guru secara langsung dateoses pembelajaran,
yaitu dengan membantu siswa dalam kesulitan-kesulitang dialaminya
ketika pelajaran. Dengan hal tersebut dapat mekgioseswa terhadap
kesalahan-kesalahannya, sehingga dapat diperbadla pari selanjutnya.
Selain itu evaluasi dilakukan dengan memberikaagugjaupun pekerjaan
rumah yang bertujuan untuk membantu siswa agah lalBkif dalam

mengulang pelajaran baik di sekolah maupun dide&olah (di rumah).
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Dengan menggunakan evaluasi formatif, setelah Kadea
pemberian tugas di kelas, siswa diminta untuk mewgukan hasil tugas
mereka kemudian guru memberinya nifaHal tersebut bertujuan untuk
mengetahui sejauhmana kemampuan siswa tentangi ryaater diajarkan
selama proses pembelajaran selama dua jam.

Selain itu, ketika peneliti berwawancara dengarudahasa Arab
bahwa evaluasi yang digunakan adalah dengan meakgounevaluasi
sumatif dan formatif. Evaluasi sumatif yang dibankadalah berupa mid
semester dan semester. Menurut beliau, bahwa evatwmatif ini
dilakukan dinyatakan belum mencapai maksimal, aketapi dapat
dikatakan juga sudah lumayan meningkat bagi yangahemi bahasa
Arab. Adapun bagi yang benar-benar belum faham daaldaab, dapat

dikatakan meningkat juga walaupun hanya sedikit¥aj

C. Kendala-Kendala Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Team Teaching
Mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa asing mgh $ndonesia
tidaklah mudah. Seorang yang belajar bahasa Arali pkan mengalami
kesulitan dan kendala-kendala ketika mempelajayitkgaena bahasa asing
mempunyai bunyi (suara), kosakata, pola kalimat weisan yang berbeda
dengan bahasa ibu.
Berdasarkan hasil observasi dan interview yanddidan oleh peneliti

selama proses pembelajaran bahasa Arab di keldAB Gandekan Bantul,

*3 Hasil Observasi di kelas X3 MAN Gandekan Bantamggal 29 Januari 2009
** Hasil wawancara dengan bapak Ahmad Murod, selaku tgam teachingelas X3
MAN Gandekan Bantul, Tanggal 05 Februari 2009
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peneliti menemukan beberapa kendala selama sidajatleahasa Arab yang
meliputi kendala dari segi linguistik dan non lingjik. Kendala linguistik
pada dasarnya merupakan hambatan yang terjadi datsgajaran bahasa
yang disebabkan karena perbedaan karakteristiknadtdinguistik bahasa
Arab itu sendiri dibandingkan bahasa Indonesia. pidakendala-kendala
tersebut di antaranya adalah kendala membaca danisteks Arab, kendala
menghafalmufrodat kendala tata kalimat, kendala dalam menterjemahka
serta kendala dari faktor guru, dan sikap siswaetudiri.
1. Kendala dalam membaca dan menulis teks Arab
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, adberapa

kendala yang terkait dalam membaca teks Arab, tdranya:

a. Adanya perbedaan bentuk huruf ketika berdiri sgnbdersambung,
berada di awal, tengah dan akhir. Sebagai siswallpehal tersebut
menjadi sebuah hambatan ketika membaca dan metelds Arab,
yang mana tulisan Arab sangat berbeda dengan rtulshasa
Indonesia sehingga dalam mempelajarinya membutubkabingan
dan waktu yang memadai.

b. Dalam bahasa Arab memiliki sistem tulisan yang khmsk dalam
arah tulisan, penulisan huruf maupun dalam halk@drdulisan Arab
yang tidak berharokat dan tanda baca tidak lengkapjadikan siswa
sulit membaca.

c. Membaca teks Arab secara benar, dibutuhkan penguakesar-dasar

gramatika Kahwu-shorgf Dengan hal tersebut, seperti yang
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pengamatan yang dilakukan peneliti di kelas X3 MA&¥ndekan
Bantul, bahwa mayoritas siswa belum memaharahwu-shoraf
sehingga dalam membaca teks Arab perlu bimbingergdeu.

Selama proses pembelajaran bahasa Arab yangikilakselama
ini, membaca adalah salah satu kendala yang saedisiat jelas bagi
siswa kelas X3 MAN Gandekan. Ketika siswa dimintduk membaca,
siswa terlihat kurang lancar dan masih sulit kettkangucapkan bunyi
bahasa Arab, dan tidak memperhatikan tentang pesenga sesuai tata
bahasgnahwu)>

2.Kendala Tata Kalimat
lImu yang mempelajari tata kalimat dalam bahasdAliaebut dengan
ilmu nahwu Dalam ilmunahwu tidak hanya mempelajari tentamgabni
(kata akhirnya tidak dapat berubah walaupun funigsi kedudukan kata
berubah dalam kalimat) ataou’rob (perubahan harokat pada kata terakhir,

dikarenakan perubahan fungsi. Kosakata bahasa Bisgbdirubah sesuai
fungsinya. Contoh, dari kata dasars bisa dibentuk kat§ «J) s ¢
‘U\-m) dan lain-lain. Begitu juga bentuk kata dasar memypu rumusan

ketika akan dibentuk kekata lain dan diterapkaamatuatu kalimat.

* Hasil observasi di kelas X3 MAN Gandekan Banthggal 05 Februari 2009
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Seperti contoh yang telah dipaparkan di atas,whalsiswa
mengalami kesulitan dalam menghafal dan membedaktarafi’il madli,
mudhori’ dan mashdar.Maka dari itu guru memberikan berbagai macam
ciri-ciri untuk mempermudah siswa ketika akan medaban antar&’il-fi'il
yang dipelajari. Sebagai siswa pemula, bahwa meajgretata bahasa Arab
membutuhkan waktu yang memadai dan membutuhkan hzemean
kosakata yang cukup terlebih dahulu sebelum menapeltata bahasa
(nahwu), sehingga akan mempermudah siswa dalam mempeiggari
3. Kendala dalam menghafalufrodat

Mufrodat atau kosakata dalam bahasa Arab berbeda dengasabah
Indonesia, yang berbeda pada penerapan penggurapady suatu kalimat
tertentu. Dalam bahasa Arab terdapat perubahanykaig digunakan dan
tergantung pada fungsi kata. Seperti kata tunggaljama’ yang tiap-tiap

kata mengalami perubahan, baik pada huruf depapumaoelakang.
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Contoh:
Qe XS
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Gl e i g
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Dengan hal itu, dalam menghafal kosakata-kosakaa gibutuhkan suatu
pemahaman yang benar-benar sehingga akan muddta kagnerapkan
pada suatu kalimat. Hal inilah yang menjadi kendad@i siswa MAN
Gandekan, yaitu dalam menghatalifrodat Dengan ini siswa pemula harus
membutuhkan waktu yang panjang untuk menghafal Warbingan dari
guru yang cukup. Selain itu, dengan membiasakapidaea dengan bahasa
Arab setiap hari juga akan mempermudah mengingatlata-kosakata

bahasa Arab.
4. Kendala Menterjemahkan
Menterjemahkan bahasa asing merupakan sebualal&egdng
dihadapi siswa. Akan tetapi jika siswa mengetahwakma kosakata-
kosakata bahasa tersebut, maka siswa tidak akasakesulitan dan tidak

akan menjadi kendala bagi mereka.
Pada dasarnya kosakata bahasa Arab mengalamageml makna
dari makna asalnya, seperti kata»= yang makna aslinya adalah

“memukul”, tetapi dalam konteks tertentu bisa berdimenggigit,
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bepergian dan lain sebagaifyaHal tersebut merupakan karakteristik
keunikan bahasa Arab, akan tetapi karakteristiknik&un seperti itu bisa
menjadi penghambat bagi pembelajaran bahasa Arabindibnesia,
khususnya bagi para siswa pemula dalam mempéetahasa Arab.

Dari beberapa kendala yang dialami seperti dis,asebagai
pembimbing, guru senantiasa benar-benar memahah@shaArab dan
dapat membantu siswa dalam menterjemahkan dengambeni&an
mufrodat-mufrodatyang belum difahami, sehingga siswa tidak mengalami
kesulitan yang mendalam ketika menterjemahkan.

5. Faktor Guru

Guru merupakan fasilitator dalam suatu proses pkjaban. Guru
juga harus memiliki kompetensi yang sesuai dengaany tugasnya.
Selain itu, di dalam kelas guru tidak hanya sebpgayampai materi saja.
Akan tetapi, guru juga mempunyai tugas sebagai pebibg dan
mengontrol para siswa, yang akan membawa merekadkekesuksesan.
Maka dari itu, guru juga harus memiliki kompetenpedagogis,
professional, kepribadian dan sosial.

Guru yang terkait dalanteam teaching juga mendapatkan peran
seperti yang telah disebutkan di atas, yaitu gempdran sebagai pengajar
dan pembimbing bagi para siswanya. Akan tetapi nselapeneliti
melakukan pengamatan di kelas X3 MAN Gandekan Batdrdapat

beberapa kendala yang berkaitan dengan tim pengajadi antaranya:

%% syamsuddin dkkMetodologi Pembelajaran Bahasa ArapYogyakarta: Pokja UIN
Sunan kalijaga) 2006, HIm. 69-70
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a. Guru sebagai pembimbing kurang perhatian terhasigga, hanya
terfokus pada sebagian siswa saja. Seperti yarad tdlamati oleh
peneliti, di saat membimbing, guru hanya mengarpatia satu baris
meja siswa, dan yang lain terabaikan. Kadang geinthbanyak diam
daripada mengontrol siswa.

b. Meskipun jumlah guru lebih dari satu, kualitas negag kurang
menarik perhatian siswa. Sehingga sebagian sislai fokus dengan
pelajaran yang disampaikan.

c. Pengkondisian kelas yang dilakukan guru tidak nma#isi yang
menjadikan suasana kelas menjadi kurang kondusilkumelajar dan
ketika diajar, siswa kurang memperhatikRan.

6. Sikap Siswa

Dalam pengajaran, siswa merupakan suatu yang me@nt
berhasil atau tidaknya sebuah pembelajaran. Apaisiea kurang berminat
dalam mempelajari bahasa Arab, maka akan menimbw@ikatu kegagalan
dalam pembelajaran.

Seperti yang telah dilakukan peneliti dalam mendameoses
pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan di kelasM@\N Gandekan
Bantul, bahwa keadaan siswa dalam mengikuti prgsembelajaran
terkadang tidak efektif. Sehingga menjadikan seblk&mdala yang

menghambat berjalannya proses pembelajaran.

*"Hasil observasi di kelas X3 MAN Gandekan Bantamggal 29 Januari 2009
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Tujuan dengan diadakannygeam teachingadalah akan lebih
efektifnya suatu pembelajaran karena diajarkan @emigia guru atau lebih.
Pada kenyataannya, siswa yang diajar dengan duasgperti di kelas X3
MAN Gandekan masih terdapat beberapa kendala yakagit dengan sikap
siswa.

a. Kurang perhatian terhadap materi yang disampadkaim guru. Saat guru
menyampaikan materi, siswa hanya perhatian jikagdit oleh guru.
Kadang sebagian siswa juga membuat gaduh di keddsngga siswa
yang lainnya merasa terganggu.

b. Kecintaan siswa terhadap materi bahasa Arab beithediz
Menganggap pelajaran bahasa Arab yang tidak perding tidak
diujikan dalam unas, sehingga siswa meremehkanjapata bahasa
Arab. Dan menganggap bahasa Arab hanya sebaggrpel@elengkap
saja.

c. Latar belakang siswa yang berbeda-beda, di MadrAfighh yangin
put siswanya berasal dari Madrasah Tsanawiyah dan $Mmedaan
latar belakang pendidikan ini menyebabkan pengeratsiswa akan
bahasa Arab sangat heterogen. Dengan hal ini mergtiaakan
lancarnya pembelajaran untuk mencapai tujuan yaimginkan®
Dengan kondisi kemampuan siswa seperti itu, makdungang tersedia
untuk belajar mengajar dihabiskan dengan melastvasimengenalkan

kosakata Arab.

%8 Hasil wawancara dengan Bpk Ahmad Murod, Gteam teachingkelas X3 MAN
Gandekan Bantul, Tanggal 05 Februari 2009
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Adapun seperti yang dilakukan peneliti dalam mekaku
pengamatan, salah satu dari siswa kelas X3 MAN €kard Bantul ada
yang mengatakan “Saya lebih suka belajar bahaggi$ndari pada belajar
bahasa Arab karena teksnya sulit dibaca, apalagkutifahami.®®

Kendala yang dihadapi selain dari faktor guru diéaps siswa,
terdapat beberapa kendala yang berkaitan dengaet&edpelajar mengajar,
di antaranya:

1. Minimnya waktu pengajaran bahasa Arab, selama satggu siswa
hanya mendapatkan pelajaran bahasa Arab selamardyselajaran.

2. Minimnya sarana atau media pembelajaran bahasa Arablnya buku
penunjang, kamus, serta tidak adanya laboratoraimada.

Setiap masalah pasti ada jalan keluarnya untuk etesgikan dan
mengatasi timbulnya masalah tersebut. Begitu jugiadéla-kendala yang
dihadapi oleh kelas X3 MAN Gandekan Bantul. Dengeam teaching
dalam proses pembelajaran bahasa Arab, maka sedisglah yang muncul
di kelas akan diatasi secara bersama-sama antartgam teachingoula
sampai masalah-masalah yang dihadapi dapat tead@lessecara bersama.
Peneliti akan memaparkan beberapa solusi untuk at@sigmasalah yang
ada, meskipun solusi-solusi ini belum diujikan a@pangan. Di antaranya

adalah:

%9 Hasil wawancara dengan M. Anas, siswa kelas X3 M@aidekan Bantul. Tanggal
05 Februari 2009
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. Menggunakan pendekatan individual terhadap siswaengBn
pendekatan ini guru dapat mengetahui yang sedaaga#tan oleh siswa,
pikirkan, dan ketahui tentang apa yang sedang raepekajari terkait
dengan bahasa sasaran. Pembelajaran bahasa akasilb@a siswa
memiliki sikap, minat, dan motivasi yang tinggitadap bahasa sasaran,
budaya dan lingkungan belajar.

. Memberikan berbagai motivasi. Dengan memberikanivasit yang
sesuai diharapkan dapat mendorong siswa untuk tghitdalam belajar
bahasa Arab.

. Untuk melayani perbedaan individual siswa, dapda mlengan cara
mengadakan perubahan cara mengajar yang digunéargaru. Guru
dapat bervariasi dalam mengajar untuk siswa yampdam dan cerdas
atau mengelompokkan siswa sesuai kemampuan bahada yang
dimilikinya.

. Memberikanmufrodat yang memadai. Dengan memberikanufrodat
dapat membantu siswa lebih mudah dalam menterjesmahian
memahami bahasa Arab dengan baik.

. Penggunaan metode mengajar yang bervariasi dan emamgkan.
Metode digunakan secara bervariasi memungkinkaatdapningkatkan
minat siswa dalam mempelajari bahasa Arab. Jikaasidiajarkan
menggunakan metode yang menyenangkan maka siswa mkeasa

tidak cepat bosan dan jenuh.
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6. Materi yang diajarkan sesuai dengan kondisi sisvlateri tidak hanya
mengandalkan buku teks, tetapi juga menggunakarnanazeh referensi
lainnya seperti menggunakan majalah bahasa Arafetkalan lain
sebagainya yang diharapkan siswa akan berpengetdbaa dalam

pemerolehan bahasa.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah psnakukan, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan, di antaranya:

1. Proses pembelajaran bahasa Arab derigam teachingyang dilakukan di
kelas X3 MAN Gandekan Bantul masih perlu diperbalkin ditingkatkan
kualitasnya, baik dari segi guru pengajar, matan thedia yang digunakan.
Bahasa Arab yang digunakan di kelas X3 MAN GandeRantul sendiri
masih monoton, yang hanya mengacu pada satu bukdupa saja, tidak
menggunakan bahan ajar dan media yang lainnya. ddehgl tersebut tidak
dapat menambah wawasan siswa akan bahasa Arab.

2. Respon siswa terhadap pembelajaran bahasa Arabdigpkongkan menjadi
dua tingkatan. Yaitu siswa yang selalu memperhatj@ajaran, serta siswa
yang kadang memperhatikan pelajaran dan kadank. tidgki dua tingkatan
tersebut, mayoritas siswa berada dikategori kedua.

3. a. Kendala-kendala yang dihadapi siswa kelas X3 Maahdekan Bantul

terhadap pembelajaran bahasa Arab demgam teachingadalah kendala
dari segi linguistik dan non linguistik. Kendalaridaegi linguistik di
antaranya adalah kendala dalam membaca dan mdaksisArab, tata
kalimat, menghafamufrodai dan menterjemahkan. Adapun kendala dari
segi non linguistik adalah kendala dari faktor gdan faktor siswa itu

sendiri.
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b. Dari kendala-kendala yang dihadapi di atas, adarapl solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut, di antaranya:

1) Guru dapat menggunakan pendekatan individual taphaswa.

2) Memberikan berbagai motivasi yang cukup dan sederagan kondisi
siswa.

3) Dalam mengajar, metode yang digunakan dengan hasvadan
menyenangkan.

4) Team teachingyang digunakan lebih ditingkatkan, dari segi cara
mengajar, membimbing dan mengaktifkan siswa sufeyh berminat
dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab.

5) Materi yang diajarkan sesuai dengan kemampuan sidaesa tidak
hanya mengacu pada satu buku, tetapi juga mengganakdia dan
referensi yang lain, seperti menggunakan majaldiass Arab, kaset,
dan lain sebagainya yang dapat diharapkan siswalask@engetahuan

luas akan bahasa Arab.

B. Saran-saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dal@mbelajaran bahasa
Arab di kelas X3 MAN Gandekan Bantul, peneliti marikan beberapa saran,
yaitu:
1. Bagi Guru
a. Untuk selalu memotivasi siswa dan meningkatkaalitas belajar mengajar

supaya tujuan dapat dicapai sesuai yang diharapkan.
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b. Untuk menggunakan metode bervariasi yang leb@mamk siswa untuk
lebih aktif dalam mengikuti belajar mengajar.

c. Untuk dapat lebih bertanggungjawab dan menggmakaktu sebaik
mungkin atas tugas yang telah disepakati dalam &aangdan
membimbing siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Bagi Siswa kelas X3 MAN Gandekan Bantul

a. Untuk lebihaktif dan semangat dalam mengikuti KBM bahasa Adab
kelas.

b. Untuk lebih meningkatkan minat dan kecintaan tealpaplelajaran bahasa
Arab.

c. Untuk membiasakan diri dan lebih berperan sertaandalproses

pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirobbil ‘alamin...atas segala anugerah yang diberikan Allah
kepada penulis dan dukungan dari semua pihak, rakhirpenulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyuskniasi ini masih
jauh dari kesempurnaan dan masih banyak kesalabankdkurangan. Oleh
karena itu, penulis mengharapkan saran dan kramkgydapat membangun dari

para pembaca.
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Sebagai penutup kata, penulis berharap semogasskr bermanfaat bagi
para pembaca serta siapa saja yang peduli dengkenggangan pembelajaran
bahasa Arab. Mudah-mudahan Allah selalu membeudat melindungi serta

membimbing kita dalam setiap langkah. Amiiiin.......

Yogyakarta, 04 April 2009

Penulis,

NIM. 05420026
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PEDOMAN WAWANCARA

1. PEDOMAN WAWANCARA
1) Wawancara dengan Guru team teaching MAN Gandekan Bantul

a) Sejak kapan proses pembelajaran bahasa Arab dilakekioi
menggunakateam teachin@

b) Apa tujuan pembelajaran bahasa Arab dengan meniggouriaam
teaching?

c) Metode apa saja yang diterapkan dateam teaching?

d) Bagaimana mengkoordinasi antar gteam teaching?

e) Kendala apa saja yang dialami dalam koordinasipataypembagian
tugas?

f) Bagaimana usaha gurueam teaching dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab?

g) Setiap pembelajaran pasti ada evaluasi, dalam keapa saja
evaluasi-evaluasi tersebut?

h) Sejauh mana perkembangan keterampilan bahasa ke lselas X3
MAN Gamdekan Bantul selama ini?

2) Wawancara dengan Siswa kelas X3 MAN Gandekan Bantul

a) Dalam pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan dedga guru,
apakah cocok? Cocoknya dimana? Kalau tidak cocekgapa?

b) Apakah anda merasa kesulitan dalam mempelajari shal#faab?
Dalam hal apa?

c) Kendala apa saja yang dialami ketika diajar deryenguru?

d) Bagaimana respon atau pendapat anda tentang cargerayampaian
guru dalam mengajar bahasa Arab dertgam teaching

e) Apakah anda merasa puas dengan hasil yang dipetalaim pelajaran
bahasa Arab selama ini?

2. PEDOMAN DOKUMENTASI
a) Struktur organisasi
b) Data Guru dan Siswa
c) Sarana Pra Sarana MAN Gandekan Bantul



Catatan Lapangan 1

Metode pengumpulan data : Observasi ke |

Hari / Tanggal : Kamis, 29 Januari 2009

Jam :10.15-11.30

Lokasi : MAN Gandekan Bantul

Sumber data : Pembelajaran bahasa Arab di keas X
Deskripsi :

Ruang kelas X 3 lantai 2 MAN Gandekan Bantul sudahai, pukul 10.15 selesai
istirahat, para siswa berhamburan masuk kelas desgaangatnya. Meskipun
sudah masuk kelas, siswa masih banyak yang bercimgman teman-temannya.

Selang beberapa menit guru bahasa Arab datangt dishagian siswa
tengah asyik bercanda, ngobrol dan lain sebagairglalama kemudian pelajaran
bahasa Arab pun dimulai dengan salam pembuka Gepada siswa-siswinya,
dan siswa menjawabnya dengan seksama.

Pagi itu, satu guru di depan menyampaikan materiglau yang satu di
belakang untuk mengontrol para siswa. Saat itu gamg di depan meminta
siswa untuk mengoreksi pekerjaan rumahnya denganmanunjuk siswa yang
minggu lalu mendapatkan nilai seratus, kemudianrdls menjawab soal no 1,
dan seterusnya sampai pada siswa yang mendapiatemtiah di minggu lalu
untuk menjawab soal-soal berikutnya.

Pekerjaan rumah tersebut berbentuk menjawab pedangengan bahasa
Arab dan menterjemahkannya dalam bahasa Indon8siaagian besar siswa
masih sulit untuk membaca teks Arab, apalagi menehkannya. Maka dari itu
guru yang bertugas membimbing, dengan ikhlas metalsswa yang kesulitan
dalam membaca dan menterjemahkan.

Setelah selesai mengoreksi tugas rumah, siswa @imalanjutkan materi
yaitu menjawab so al selama sepuluh menit. Seglgrggan siswa mengerjakan
tugas yang diberikan, guru membantu kessulitanasigaitu dengan menuliskan
mufrodatyang belum difahami siswa di papan tulis, sepata (~ex - ~ac, &%
Sepuluh menit kemudian bersamaan dengan selestuggs yang dikerjakan
siswa, tiap siswa disuruh menjawab soal-soal tetssécara bergiliran dengan

dipanggil namanya satu persatu.



Saat menjawab soal secara bergiliran, kondisi kelasih belum efektif,
karena ketika guru menyuruh salah satu siswa umiekjawab, dan dibantu oleh
guru pembimbing, kemudian siswa yang lain ada yamgngobrol dengan
temannya, ngalamun, dan tidur-tiduran sehingga adgmn isi kelas tidak
kondusif saat pelajaran berlangsung.

Setelah itu siswa diminta untuk mengumpulkan hksijaan mereka di
depan dan dikoreksi oleh guru. Kemudian siswa disumembaca materi
selanjutnya yaitu tentange & . setelah selesai menilai, guru memberi pertanyaan
yang mencakup di Qaidah dan menuliskannya di p&déen Daintaranya : Ada
berapa macam-macam kalimat dalam bahasa Arab? éxdpdmacarfi’il ? Apa
cirri-ciri fi'il madli, mudlori’, danamr?

Yang terakhir guru menerangkan sedikit tentantashdar dan
memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya gettengan berbunyinya bel
pelajaran telah berakhir. Kemudian guru mengaldalajaran dengan salam.

Catatan :
Dari deskripsi proses pembelajaran bahasa Aradtadi, dapat diberikan
catatan, di antaranya sebagai berikut :

1. Guru melakukan pembukaan dan penutupan dengan baik.

2. Kedisiplinan guru cukup baik, gaya mengajar cukopinikatif walau
sedikit kurang perhatian terhadap semua siswa, gadsananya kelas
kurang kondusif

3. Guru yang mendapat tugas sebagai pembimbing kupangatian pada
siswa, lebih banyak diam, menjadikan kelas gadudbsekan. Kemudian
ketika dalam membimbing, guru hanya perhatian gatbagian baris meja
siswa, tidak menyeluruh sehingga siswa yang bedadaeja lain merasa

terabaikan.



Catatan L apangan 2

Metode pengumpulan data : Observasi ke Il

Hari / Tanggal : Kamis, 05 Februari 2009

Jam :10.15-11.30

Lokasi : MAN Gandekan Bantul

Sumber data : Pembelajaran bahasa Arab di keas X
Deskripsi :

Jam 10.15, guru bahasa Arab kelas X Il MAN Gamdegudah berada di
ruang kelas X 3 lantai 2 untuk memberikan pelajdrahasa Arab kepada para
siswanya. Selang beberapa menit guru sebagai p&stra teachingpun datang,
dan para siswa sudah duduk di bangkunya masingimalieskipun para guru
telah datang, suasana kelas masih ramai dengammadpara siswa.akan tetapi
pada saat ini gaduh siswa sedikit menurun dibakdimglengan hari sebelumnya.

Pagi beranjak siang, tibalah waktunya pelajardrasa Arab akan segera
dimulai. Bapak Isnan Shobari dan bapak Murod sabpgagampu pelajaran
bahasa Arab dengdaeam teachindelah siap untuk memulai memberikan materi
kepada siswa-siswinya. Satu guru diantara merekaakik dalam mengawali
pertemuan pagi itu dengan mengucap salam pembuwmudian mengabsen
dengan menanyakan siswa yang tidak masuk harikemudian dilanjutkan
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang tzerkdengan materi yang
telah disampaikan sebelumnya, yaitu mengenai kéldatam bahasa Arab dan
macam-macam fi'il. Sedangkan materi yang akan disakan hari ini adalah
lanjutan dari macam-macam fi'il dan mashdar, seden-cara membuat rumus
dari fi'il (mulai dari kata dasar). Seperti :

dady — Jab = i —
Di saat satu guru menyampaikan materi, satu guyu (kebagai partneteam
teaching menuliskan beberapa contoh tentang fi'il di papis

Proses pembelajaran hari ini dalam menyampaikantermadan
membimbing siswa dilakukan secara kolaborasi angara satu dengan guru
lainnya, sehingga dalam menyampaikan materi bifagsanelengkapi. Dalam
pembelajaran bahasa Arab tersebut, diselingi deegada oleh guru sehingga
pembelajaran tidak menjadi monoton.

Selanjutnya, pembelajaran dilanjutkan dengan mé&mbuku, yaitu buku
panduan yang dipakai (Allughoh Al Arabiyah), sis@&ninta membuka pada
halaman yang telah ditentukan yaitu yang berkaimgan materi yang dibahas
(tentang fi'il beserta penggunaannya). Kemudian datu kelas siswa dibagi
menjadi dua kelompok, dan tiap guru membimbing daa kelompok tersebut.
Dengan siswa yang tidak terlalu banyak, guru dapatah membantu dari
berbagai kesulitan yang dialami siswa.

Proses pembelajaran selanjutnya adalah siswa t@dimintuk menulis,
kemudian diberi tugas, dengan cara memberikanukstrdahulu sedikit demi
sedikit. Dengan begitu siswa tidak merasa terbetbangan tugas yang diberikan,
tetapi siswa merasa enjoy dalam mengerjakan. Copéolpertama, siswa diminta
untuk menulis kalimat yang ada dibuku, kedua sislvainta membuat garis



kotak yang berisism, fi'il madly, mudlori’, mashdardan huruf. Yang terakhir
siswa diminta untuk mengisi kotakan tersebut sedelagan kalimat yang ada.

Berhubung waktu telah habis, maka tugas yang ildrersiswa untuk

dikerjakan di rumah. Kemudian guru mengakhiri i@ dengan mengucap
hamdalah.

Catatan :

Dari deskripsi proses pembelajaran bahasa Araliagi aapat diberikan

beberapa catatan, di antaranya sebagai berikut:

1.

2.

3.

Suasana kelas tidak jauh beda dengan hari sebefymagnun pertemuan
kali ini partisipasi siswa sedikit lebih baik daari sebelumnya.

Guru mengontrol siswa jauh lebih baik dari sebelymrsehingga siswa
merasa terbimbing.

Metode yang digunakan guru masih menguunakan meerdenah seperti
pada hari-hari sebelumnya.

Guru memberikan evaluasi dengan memberikan tugésng materi yang
telah diajarkan dan memberi pekerjaan rumah.

Guru yang bertugas sebagai pembimbing lebih baikhdai sebelumnya,
karena guru benar-benar mengontrol tiap meja siswa.



Catatan Lapangan 3

Metode pengumpulan data : Observasi ke llI

Hari / Tanggal : Kamis, 12 Februari 2009

Jam :10.15-11.45

Lokasi : MAN Gandekan Bantul

Sumber data : Pembelajaran bahasa Arab di kelas X
Deskripsi:

Seperti hari-hari sebelumnya, setelah bel masdk gan 10.15 para siswa
MAN Gandekan memasuki kelasnya masing-masing. Bggga siswa kelas X3
memasuki kelasnya dengan semangat. Pagi berargak gjuru bahasa Arab
memasuki kelas untuk memberikan ilmu kepada parasiya. Setelah salah satu
guru mengawali pelajaran dengan salam dan basnthlalguru bahasa Arab pun
telah siap dengan tugasnya masing-masing yangdglahsiapkan sebelumnya.

Satu jam pelajaran dilalui dengan memberikan tuggmda siswa yang
berupa memberikan sebuah paragraf yang di dalanterghri dari berbagai
macamni’il, mashdardan huruf. Kemudian siswa diminta untuk mencarakaata
yang berkaitan dengafi'il, mashdar, dan huruf. Dalam mengerjakan tugas
tersebut, guru membimbing siswanya dengan membmaeataka dengan apa yang
belum mereka fahami.

Setelah selesai dan telah dikoreksi tugas tersebutu sebagai
penyampaian materi bergantian dengan guru patgsn teachingkemudian
melanjutkannya dengan menjelaskan tentang isimidloeserta, yang terdiri dari

(o Ul (pl Ll el il Ll el 0 L o a0 Laa s

Di saat guru menjelaskan materi, guru partner me&napa yang
disampaikannya mengenai dlomir. Sehingga siswa tdapengamati tulisan
tentang dlomir tersebut, tidak hanya mendengarkgygmpaiannya saja.

Kemudian setelah dijelaskannya berbagai macam dleensebut guru
melanjutkannya dengan memberikan contoh serta mek&nnya menggunakan
fi'il. Setelah siswa faham dengalomir dan penerapannya dendém, siswa beri
pertanyaan mengenadlomir dan diminta untuk menerapkannya. Guru
memberikan pertanyaan tersebut secara individuddanlai dari barisan paling
depan hingga belakang, dengan hal tersebut siswmdapat giliran semua untuk
menjawab.

Telah usai sudah 2 jam pelajaran mereka laluinggfai guru menutup
pelajaran dengan membaca hamdalah dan tidak mdwberigas rumah kepada
siswa.



Catatan:
Dari deskripsi pada proses pembelajaran bahada dirkelas X3 MAN
Gandekan tersebut dapat diberi catatan sebagéauberi

1. Tidak ada perubahan seperti yang dilakukan padahbérsebelumnya,
yang mana para guru masih menggunakan metode famab dan
ceramah, kemudian membagi kelompok.

2. Suasana kelas kondusif dan partisipasi siswa dat&tanya lebih banyak
kemudian komunikasi guru lebih bersahabat dibarkdingdengan hari
sebelumnya.

3. Pengontrolan guru terhadap siswa lebih meningkgersi menegur siswa
yang menyepelekan pelajaran dan lain sebagainyeertbgang terjadi di
kelas saat itu, guru menyita hp siswa yang tenge imainan, dan siswa
yang bersangkutan diminta mengambilnya di BP semtgelajaran usai.

Guru tidak memberikan evaluasi harian terhadapassaeperti biasanya yang
berupa tugas maupun pekerjaan rumah.



Catatan L apangan 4

Metode pengumpulan data : Wawancara ke 1

Hari / Tanggal : Kamis, 29 Januari 2009

Jam :11.45-12.00

Lokasi : Ruang jaga piket MAN Gandekan
Sumber data : Bpk Isnan Shobari, S.Ag
Deskripsi:

Informan adalah guru bahasa Arab kelas X3 MAN @a&ad untuk
periode 2008-2009. pertanyaan yang diajukan artama Alasan penggunaan
team teaching Tujuan pembelajaran, metode yang digunakan, cara
mengkoordinasi sesama gumgéam teaching,kendala yang dialami dalam
koordinasi, evaluasi pembelajaran yang dilakukan.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa tujuan yaginidicapai dalam
pembelajaran bahasa Arab di kelas X3 MAN Gandeldalah untuk melatih
siswa dalam mempelajari bahasa Asing, yang di datanterdapat berbagai
kemahiran berbahasa di antaramye’ah, kitabah, kalam, khiwardan istima’,
tetapi tidak menekankan pada komunikasi penuh agebhghasa Arab, melainkan
hanya mengenalkan kepada siswa tyentang kosakakab&serta penggunaannya.

Selain itu, dengan diajarkannya bahasa Arab stapat menerapkannya
pada keseharian mereka, seperti dalam membaca’Ahglan lain sebagainya.

Alasan diadakanny&eam teaching di sekolah ini, supaya siswa lebih
efektif dalam belajar dan meringankan tanggungjapahbgajar, terutama untuk
guru pelajaran bahasa Arab. Dengan dianggapnygapeiabahasa Arab adalah
pelajaran yang menakutkan, guru menyajikan secafaebda dari pelajaran yang
lainnya yang hanya diajarkan satu guru saja. Ralajaahasa Arab dilakukan
dengan dua guru pengajar dengan tujuan agar lebdaimmengajarkannya dan
akan lebih melengkapi satu sama lainnya, sehinggéermpelajaran dapat
terselesaikan dengan sempurna.



Catatan Lapangan 5

Metode pengumpulan data : Wawancara ke 2

Hari / Tanggal : Kamis, 05 Februari 2009
Jam :12.00-12.30

Lokasi : Ruang piket MAN Gandekan
Sumber data : Bpk. Ahmad Murod, S. Ag
Deskripsi:

Informan adalah partner guteam teachingkelas X3 MAN Gandekan.
Pertanyaan yang diajukan mengenai seputar pemizelaimhasa Arab dengan
team teachingserta kendala-kendala yang dihadapi.

Menurut beliau, siswa merupakan kendala yang pert&arena mayoritas
siswa awam dengan bahasa Arab, tidak seperti giewadok pesantren yang rata-
rata telah mahir berbahasa Arab, sehingga guru mutengajarinya. Berbeda
dengan siswa MAN yang sulit untuk diajari sebagaiananestinya. Untuk
langkah yang pertama kali diterapkan oleh guru adajuru menggunakan
keterampilan membadgjiro’ah),dengan itu siswa diajarkan terlebih dahulu cara
membaca teks Arab, kemudian dilanjutkan dengarr&eiglan lainnya, seperti
istima’, hiwar, kitabahdankalam

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran denggm teaching tiap
guru bertanggungjawab atas tugas yang telah diagpaérsama. Di antaranya
dalam menyampaikan materi dan membimbing atau nmrgjocsiswa. Dengan
hal ituteam teachingikan berjalan lancar dan diikuti siswa secaratiéfek

Sebelum dilaksanakannnya proses pembelajarariad, kegar tidak terjadi
perselisihan antar gutg@am teachingmaka direncanakan terlebih dahulu dalam
membuat RPP, bahan ajar, tugas-tugas dan lain @&elyag yang berkaitan
dengan hal-hal pembelajaran yang akan dilaksanakan

Adapun evaluasi yang diberikan oleh guru kepadavesidiantaranya
adalah meliputi tugas harian (pekerjaan rumah), s@chester, dan ujian akhir
semester. Selama ini perkembangan yang dialami siglva sudah sedikit
meningkat bagi siswa yang lumayan faham tentangdzalArab. Akan tetapi bagi
yang tidak faham sama sekali, saat ini mereka getikni sedikit memahaminya
meskipun tidak banyak.



Catatan L apangan 6

Metode pengumpulan data : Wawancara ke 3

Hari / Tanggal : Kamis, 05 Februari 2009

Jam : 10.00-10.10

Lokasi : Depan ruang kelas X3 MAN Gandekan
Sumber data : Uun Kamilah

Deskripsi:

Informan adalah siswi kelas X3 MAN Gandekan. Rean yang
diajukan antara lain respon siswa terhadap dua gengajar, kesulitan yang
dihadapi, dan tanggapan tentang penyampaian glamdaengajar.

Menurut siswi tersebut, dia sangat setuju dengdanya dua guru
pengajar, karena pelajaran bahasa Arab terlalt Isadji kami sehingga dengan
adanya dua guru dapat mempermudah kami dalam Bartsengan guru secara
mendalam tentang bahasa Arab jika ada hal-hal yhelym difahami.
Dibandingkan dengan satu guru pengajar, akan kaldibh untuk bertanya secara
detail karena terbatasnya waktu.

Begitu juga cara guru mengajar dengan enjoy, Katak merasa tegang
dan merasa tidak monoton. Meskipun demikian, adaydrag menjadi kesulitan
bagi kami, yaitu dalam hal menghafal kosakataakertbanyaknya kosakata yang
diberikan guru, semakin hari semakin lupa kosakg#mg telah dihafal
sebelumnya, mungkin hanya satu atau dua kosakatpsga yang diingat, seperti
kata“ahlan wa sahlan” karena kata tersebut sering diucap oleh guru.irbéia
dalam menghafal bahasa Arab tidak semudah mendtetiaka ibu.



Catatan Lapangan 7

Metode pengumpulan data : Wawancara ke 4

Hari / Tanggal : Kamis, 05 Februari 2009

Jam :10.10-10.15

Lokasi : Ruang kelas X3 MAN Gandekan
Sumber data : Ulfa Tri Rojiati

Deskripsi:

Informan adalah siswi kelas X3 MAN Gandekan. Rean yang
diajukan mengenai respon siswa terhadap adanyg@uwuapengajar dalam kelas
diwaktu yang sama dan kesulitan-kesulitan yangadialsiswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh efign siswi
menyatakan bahwa dalam pembelajaran bahasa Arafpamlesiua guru lebih
cocok, karena ketika salah satu guru berhalangaa Higanti dengan guru
lainnya. Selain itu juga materi yang diberikan lsadng terlengkapi dari dua guru
tersebut.

Selain itu dalam mempelajari bahasa Arab tidakedepnempelajari
bahasa-bahasa asing lainnya. Bahasa Arab cendewiriguntuk dipelajari,
apalagi dalam hal gawaid.

Dalam memberikan materi, guru bisa memahami sikgadaan siswa,
sehingga guru membimbing dan membantu kami dalasuliken. Apalagi dalam
mengartikan bahasa Arab ke bahasa Indonesia, gerabantu kami dengan
memberikan beberapa kosakata bahasa Arab yang b&omketahui. Dengan
hal tersebut kamidapat mudah untuk menterjemahlanny

Menurut kami juga, menghafal bahasa inggris lembdah dari pada
menghafal bahasa Arab, karena bahasa Arab adanyamgandung unsure bahasa
jawa yang sulit dihafal.

Adapun hasil yang kami dapat selama ini belum naskan, karena
sulitnya pelajaran bahasa Arab untuk difahami. Laminya dengan mata
pelajaran yang lain, seperti bahasa Indonesia, IP3, dan lain sebagainya yang
mudah untuk dimengerti, dibanding dengan bahash.Ara
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